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MOTTO 

 

 “Kau Tak Akan Pernah Mampu Menyeberangi 

Lautan 

Sampai Kau Berani Berpisah dengan Daratan” 
1
  

~Christoper Colombus~ 

                                                           
1
 www.kutipkata.com 
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ABSTRAK 

Asna Muslikah Fatmawati. Team teaching dalam 

pembelajaran Mahārah al qirā’ah Kelas V di MI Al-

Manar Sambirejo Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2019.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perencanaan dan proses penerapan team 

teaching dalam  pembelajaran mahārah al qirā’ah, dan 

untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan team 

teaching dalam pembelajaran mahārah al qirā’ah  kelas V 

di MI Al-Manar Sambirejo Sragen. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa team teaching 

dalam pembelajaran mahārah al qirā’ah  kelas V MI Al 

Manar Sambirejo Sragen terdapat kekurangan dan 

kelebihan dalam pelaksanaanya. Kelebihan team teaching 

dalam pembelajaran mahārah al qirā’ah adalah sebagai 

berikut: (1) Peserta didik terorganisir dengan baik, (2) 

Memudahkan peserta didik dalam membaca bahasa Arab, 

(3) Cara penyampaian team teaching yang menarik 

mampu membangkitkan semangat belajar peserta didik, 

(4) membangkitkan rasa percaya diri peserta didik ketika 
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dituntut untuk membaca didepan umum, (5) Pendekatan 

individual team terhadap peserta didik membuat rasa aman 

dalam proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 

Kekurangan team teaching dalam pembelajaran 

mahārah al qirā’ah adalah sebagai berikut: (1) 

Membutuhkan waktu yang lebih lama dari metode yang 

biasanya,(2) Ketika anggota team tidak bekerja sama 

dengan baik, maka team teaching tersebut tidak dapat 

berintegrasi,(3) Kurangnya kerja sama team dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik terhadap 

bahasa Arab mempengaruhi peminatan peserta didik 

terhadap bahasa Arab,(4) Ketika anggota team tidak dapat 

memusatkan perhatian kepada pemateri, maka perhatian 

peserta didik tidak fokus terhadap mata pelajaran yang 

sedang diikuti. 
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 التجريد
اثنا مصلحة فتما واتى. فريق التعليم في تعليم الدهارة القراءة في الفصل 

 ئية الدنار سمبيريجو سراغين للعام للسّنة الدّراسية االخامس في الددرسة الابتد
9102 9102 البحث. يوكياكرتا. قسم تعليم اللغة العربية بكلية العلوم .

  .  9102التربوية وتأهيل الدعلمين بجامعة سونان كاليجاكا الحكومية الإسلامية. 

هدف هذا البحث لدعرفة كيفيّة تدبير وعملية تطبيق فريق التعليم في 
وعيوب من فريق التعليم في تعليم الدهارة تعليم الدهارة القراءة، ولدعرفة فضائل 

القراءة في الفصل الخامس في الددرسة ابتدائية الدنار سمبيريجو سراغين. هذا البحث 
هوالبحث النوعيّة. أما طريقة التى استعملت الكاتبة هي طريقة الدراقبة، والدقابلة 

 والوثائق.

القراءة في الفصل  نتائج هذا البحث هو أنّ فريق التعليم في تعليم مهارة 
الخامس في الددرسة الابتدائية الدنار سمبيريجو سراغين، هناك فضائل وعيوب من 
فريق التعليم في تعلم الدهارة القراءة. فضائل في فريق التعليم لدهارة القراءة على 

( جعل الطلاب سهولا 9( الدتعلمون منظمة تنظيما جيدا، )0النحو التالى: )
( طريقة تسليم فريق التعليم مثيرة للإهتمام فهي قادرة 3عرابية، )على قراءة اللغة ال

( إثارة ثقة الطلاب، عند الاقتضاء لقرءة 4على استحضار روح تعليم الطلاب، )
( النهج الفردي الذي يستعمل الفريق على الطلاب يجعل 5في الأماكن العامة، )

 على شعود لأمن في التعلم.

( 0يم الدهارة القراءة على النحو التالى: )عيوب في فريق التعليم في تعل
( عندما عضو الفريقة لا 9بحاجة الى مزيد من الوقت من الطريقة الدعتادة، )

( قلة عضو الفريق في 3تتعاون بشكل جيّدا، ثم فريق التعليم لا يمكن مندمج، )
بناء دافع تعلم الطلاب نحو اللغة العربية، يؤثر على تخصص الطلاب في اللغة 

( عندما الفريق لا يستطيع على تركيز الإنتباه على الدتكلم، ثم لا يركز 4عربية، )ال
.إنتباه الطلاب على الدوضوعات التى يتم متابعاتها
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian 

ini menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan 

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

kebudayaan RI No. 158/1987 dan no. 0543 b/u/1987, 

tertanggal 22 januari 1988. Adapun uraiannya secara garis 

besar adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Bā B Be ب

 Tā T Te ت

 Ṡā‟ Ṡ Es (dengan ث

titik diatas) 

 Jim J Je ج

 Hā‟ Ḥ Ha (dengan ح

titik dibawah) 

 Khā‟ Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan ذ

titik diatas) 

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan ص

titik dibawah) 

 Ḍād Ḍ De (dengan ض

titik dibawah) 

 Tā Ṭ Te (dengan ط

titik dibawah) 

 Zā‟ Ẓ Zet (dengan ظ

titik dibawah) 

 Ayn …„… Koma„ ع

terbalik diatas 

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā‟ H Ha ه
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 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydid yang di dalam sistem 

penelitian Arab dilambangkan dengan huruf dobel, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh: 

 ditulis  muta‟aqqidain مُتَ عَقِدَيْن  

ة   ditulis   „iddah عِدَّ

C. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi ta‟ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta‟ marbutah hidup 

Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata 

lain, ditulis t: 

Contoh: 

 ditulis   ni‟matullah الله نعمة  

 ditulis  zakatul-fitri الفطر زكاة

2. Ta‟ marbutah Mati 

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu 

kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

دِيْ نَةُ 
َ

نَ وَّرةَُ  الد
ُ

 ditulis  Al Madinah al  الد

munawwarah 

 ditulis   Talhah   طلَْحَةُ 

D. Vocal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia 

terdiri dari vocal tunggal dan vocal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

  َ  Fathah a A 

  َ  Kasrah i I 

  َ  dammah u U 

Contoh:  

 Daraba -  ضَرَبَ 

 Fahima -  فَهِمَ 

 Kutiba -  كُتِبَ 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

َ  ي    
Fathah dan 

ya 
Ai a dan i 

َ  و    
Fathah dan 

wawu 
Au a dan u 

E. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis   a‟antum   اانتم

 ditulis  u‟iddat  اعدت

 ditulis   la‟in syakartum  شكرتم لئن

 

F. Syaddah (tasydid) 

Dalam transliterasi tanda syaddah 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh:  

  ditulis  Robbana   رَبَّناَ 

 ditulis  Nazzala   نَ زَّلَ 

G. Kata sandang Alif dan Lam 

1. Kata sandang yang diikutu huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh hutuf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf/diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

 ar-rojulu -   الرَّجُلَ 

مْسُ    asy-syamsu -   الشَّ

2. Kata sandang yang diikuti huruf qomariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya 

 al-qalamu -   الْقَلَمُ 

 al-badi‟u -   الْبَدِيْعُ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah salah satu sisi kehidupan suatu 

bangsa dalam melestarikan ilmu, kebudayaan, bahkan 

agama. Maka komitmen dalam menjaga dan 

melestarikan bahasa akan menjadi indikasi dalam 

menjunjung tinggi ilmu budaya dan agama.
2
 

Namun dalam menjaga dan melestarikan 

bahasa perlu adanya proses pembelajaran, sehingga 

pengembangan bahasa tidak terhenti dalam satu waktu 

itu saja. Dalam dunia Pendidikan, keberadaan peran 

dan fungsi pendidik merupakan salah satu faktor yang 

sangat signifikan. Oleh sebab itu, dalam setiap upaya 

peningkatan kualitas Pendidikan di tanah air, pendidik 

tidak dapat dilepaskan dari berbagai hal yang 

berkaitan dengan eksistensi mereka.
3
 

Mengingat peran dan fungsi pendidik sangat 

strategis dalam menyiapkan generasi yang akan 

datang, maka pendidik dituntut kreatif dan mau 

                                                           
2
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.269. 
3
 Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2016), hlm. 1 
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belajar secara terus menerus untuk meningkatkan 

kemampuan mengajarnya.
4
  Dalam proses mengajar

                                                           
4
 Ibid, hlm. 2. 
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 terdapat tujuan yang hendak dicapai oleh 

pendidik, yaitu agar peserta didik dapat memahami, 

mengerti, dan mengaplikasikan ilmu yang mereka 

dapatkan.
5
   

Dalam hal membangun minat belajar siswa, 

maka perlu dikembangkan berbagai teknik dan 

strategi untuk mempermudah dalam proses 

pembelajaran, salah satunya adalah team teaching. 

Seperti yang diterapkan di Madrasah Ibtida‟iyah Al-

Manar Sambirejo Sragen.
6
  

Selain untuk mempermudah dalam hal 

pembelajarannya, team teaching ini dilakukan sebagai 

upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya pada 

mata pelajaran bahasa Arab. Pendidik dengan sadar 

merencanakan kegiatan pengajarannya secara 

sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya 

guna kepentingan pengajaran.
7
  

Mengajar dengan sukses berarti harus ada 

keterlibatan peserta didik secara aktif untuk belajar. 

Keduanya berjalan beriringan dan tidak ada yang 

mendahului antara mengajar dan belajar karena 

                                                           
5
 Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2016), hlm.10 
6
 Observasi, 30 September 2018 

7
 Ibid, 30 September 2018 
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masing-masing memiliki peran yang memberikan 

pengaruh satu dengan yang lainya.
8
  

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu 

pendidik tuntut adalah bagaimana bahan pelajaran 

yang disampaikan pendidik dapat dikuasai oleh 

peserta didik secara tuntas. Hal ini merupakan 

masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh 

pendidik. Kesulitan itu dikarenakan peserta didik 

bukan hanya sebagai individu dengan segala 

keunikannya, namun juga sebagai makhluk sosial 

dengan latar belakang yang berlainan.
9
  

Banyaknya anggapan peserta didik 

sebelumnya yang mengatakan bahwa mempelajari 

bahasa Arab itu sulit, menyebabkan minat belajar 

peserta didik terhadap bahasa Arab kurang.
10

  

Berdasarkan wawancara penulis dengan kepala 

sekolah MI Al Manar Sambirejo Sragen, salah satu 

faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mempelajari bahasa arab yaitu karena 

faktor daerah dan lingkungan yang kurang 

mendukung yang berada didalam desa.
11

 

                                                           
8
 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, hlm. 10. 

9
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar 

Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.1. 
10

 Munawar Hasyimi, Kepala Sekolah MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, Wawancara Pribadi, 30 September 2018 
11

 Ibid, 30 September 2018. 
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Terlebih lagi pembelajaran bahasa Arab untuk 

tingkat Madrasah Ibtida‟iyah yang sangat di butuhkan 

adalah sebuah eksplorasi materi dan teknik 

pembelajaran yang dinamis dan inovatif. Madrasah 

Ibtida‟iyah merupakan babak  awal peserta didik 

mengenal bahasa Arab, dimana pada tingkatan ini 

peserta didik mengenal hal-hal yang baru dalam 

pembelajaran.
12

  

Faktor kebosanan yang disebabkan oleh 

adanya penyajian kegiatan belajar yang monoton akan 

mengakibatkan perhatian, motivasi, dan minat peserta 

didik terhadap pelajaran, pendidik dan sekolah 

menurun.
13

  Maka dari itu pendidik memerlukan cara 

dan teknik yang efektif serta inovatif untuk 

menyampaikan materi, sehingga bahasa Arab dapat 

dengan mudah di terima dan dicerna oleh peserta 

didik dan melekat dalam ingatan serta hati peserta 

didik.  

Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi 

penelitian di MI Al Manar Sambirejo Sragen. Hal ini 

dikarenakan, Madrasah Ibtida‟iyah ini sudah 

menerapkan team teaching.
14

  Team teaching yang 

                                                           
12

 Observasi, 30 September 2018. 
13

 J.J.Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 64. 
14

 Dian Safitri, Wakil Kepala Sekolah MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, Wawancara Pribadi, 16 September 2018. 
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diterapkan di MI Al-Manar Sambirejo Sragen ini 

merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam 

proses pembelajarannya.
15

  

Dengan team teaching yang menggunakan 

lebih dari satu pendidik atau pemateri dalam satu 

waktu dalam mata pelajaran yang sama ini adalah 

sebagai upaya mengatasi sebagian peserta didik MI 

Al-Manar Sambirejo Sragen dalam hal kesulitannya 

dalam hal menangkap dan mengutarakan apa yang 

dipahami dan apa yang tidak dipahami dari materi 

yang disampaikan oleh pendidik.
16

  Disisi lain ada 

anggota tim pendidik atau pemateri yang dapat 

mengevaluasi kelebihan dan kekurangan pendidik 

atau pemateri yang menyampaikan materi serta 

membantu mengkondisikan dan menjelaskan materi 

yang telah disampaikan oleh pendidik atau pemateri.
17

   

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

wakil kepala sekolah MI Al Manar Sambirejo Sragen, 

beliau mengatakan bahwa adanya team teaching yang 

diterapkan di MI Al Manar Sambirejo Sragen ini 

dikarenakan jumlah anggota peserta didik dalam kelas 

banyak dan tanggapan mereka terhadap mata 

                                                                                                                  
 
15

 Dian Safitri, Wakil Kepala Sekolah MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, Wawancara Pribadi, 8 September 2018. 
16

 Dian Safitri, Wakil Kepala Sekolah MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, Wawancara Pribadi, 07 Februari 2019 
17

 Ibid, 07 Februari 2019 
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pelajaran kurang serta didukung dengan banyaknya 

nya jumlah tenaga pendidik.
18

  

Namun, berdasarkan wawancara yang penulis 

lakukan di MI Al Manar Sambirejo Sragen, dalam 

proses pembelajarannya menggunakan team teaching, 

masih adanya peserta didik yang belum mampu 

membaca al-qur‟an dan bacaan yang mengandung 

unsur bahasa Arab dengan baik. Oleh sebab itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

team teaching dalam pembelajaran mahārah al 

qirā’ah kelas V di MI Al Manar Sambirejo Sragen.
19

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana perencanaan  team teaching  dalam 

pembelajaran  mahārah al qirā’ah di MI Al-Manar 

Sambirejo Sragen ? 

b. Bagaimana proses penerapan team teaching dalam 

pembelajaran mahārah al qirā’ah di MI Al-Manar 

Sambirejo Sragen? 

                                                           
18

 Dian Safitri, Wakil Kepala Sekolah MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, Wawancara Pribadi, 08 September 2018 
19

 Hasil Dian Safitri, Wakil Kepala Sekolah MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, Wawancara Pribadi, 16 September 2018 dan  
Observasi pada, 30 September 2018 
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c. Apa kelebihan dan kekurangan team teaching 

dalam pembelajaran mahārah al qirā’ah di MI Al-

Manar Sambirejo Sragen? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendiskripsikan perencanaan team 

teaching dalam penerapan  pembelajaran 

mahārah al qirā’ah di MI Al-Manar 

Sambirejo Sragen. 

b. Untuk mendiskripsikan proses penerapan team 

teaching dalam pembelajaran mahārah al 

qirā’ah di MI Al-Manar Sambirejo Sragen. 

c. Untuk mendiskripsikan kelebihan dan 

kekurangan team teaching dalam 

pembelajaran mahārah al qirā’ah di MI Al-

Manar Sambirejo Sragen. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritik Akademik 

Memberikan pengetahuan dan wawasan 

mengenai team teaching dalam pembelajaran 

mahārah al qirā’ah.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Team teaching diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk meningkatkan 
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kualitas pembelajaran bahasa Arab di masa 

yang akan datang. 

2) Bagi Siswa 

Diharapkan dapat mempermudah dalam 

menerima dan memahami materi yang 

diberikan oleh pendidik. 

3) Bagi Sekolah 

Bagi sekolah yang menerapkan penelitian 

ini dapat berguna untuk memberikan 

masukan dan penyempurnaan dalam 

pembelajaran bahasa Arab dengan team 

teaching.  

4) Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat memperluas wawasan 

mengenai metode yang dapat digunakan 

sebagai persiapan dalam mengajar. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk melengkapi data dan pengetahuan dalam 

penelitian maka di perlukan kajian terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan tema 

team teaching dan mahārah al qirā’ah, berdasarkan 

yang peneliti telusuri, ada beberapa penelitian yang 

ada kaitanya dengan pembahasan yang peneliti tulis, 

diantaranya:  

Pertama, skripsi yang berjudul “Team teaching 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di MAN 
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Gandekan Bantul”. Yang ditulis oleh saudari Laila 

Hanifa pada tahun 2009. Dalam skripsi tersebut 

membahas mengenai pembelajaran bahasa Arab 

dengan menggunakan team teaching secara umum di 

MAN Gandekan Bantul.
20

  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh saudari 

Laila Hanifa di MAN Gandekan Bantul yaitu, proses 

pembelajaran bahasa Arab dengan team teaching yang 

dilakukan di kelas X3 MAN Gandekan Bantul masih 

perlu diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya, baik 

dari segi pendidik mengajar, materi dan media yang 

digunakan masih monoton, yaitu hanya mengacu pada 

satu buku panduan saja dan tidak menggunakan bahan 

ajar maupun media yang lainya.
21

  

Persamaanya dengan skripsi tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

membahas dan meneliti mengenai team teaching dan 

penerapannya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Adapun perbedaanya yaitu terletak pada mahārah dan 

objek penelitiannya. 

                                                           
20

 Laila Hanifa, “Team Teaching dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di MAN Gandekan Bantul”, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2009) 
21

 Laila Hanifa, “Team Teaching dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di MAN Gandekan Bantul”, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2009), 

hlm. 82. 
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Kedua, skripsi yang berjudul “Problematika 

Siswa dalam Pembelajaran Mahārah al qirā’ah Kelas 

X IPA I di MA Negeri Klaten” yang ditulis oleh 

saudara Raditya Amirul Mu‟min pada tahun 2016. 

Dalam skripsi tersebut membahas mengenai 

problematika yang dialami oleh peserta didik kelas X 

IPA I di MA Negeri Klaten dalam menerima dan 

memahami pembelajaran mahārah al qirā‟ah. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

saudara Raditya Amirul Mu‟min yaitu, banyaknya 

problematika yang dihadapi oleh siswa kelas X IPA I 

di MA Negeri Klaten yaitu dari segi linguistik dan 

non-linguistik. Problematika dari segi linguistik yaitu, 

kesulitan dalam mempelajari bentuk kalimat yang 

terdapat dalam bacaan, kesulitan dalam pelafalan kata 

ketika membaca tulisan berbahasa Arab, kesulitan 

dalam mempelajari tulisan bahasa Arab yang berbeda, 

kesulitan dalam proses pemaknaan kata atau kalimat 

dalam bacaan.
22

  

Adapun dari segi non-linguistik yaitu motivasi 

peserta didik pada pelajaran bahasa Arab khususnya 

pada mahārah al qirā’ah masih mengalami pasang 

surut, ketegasan serta strategi dalam memahamkan 

                                                           
22

 Raditya Amirul Mu‟min, “Problematika Siswa dalam 

Pembelajaran Mahārah Al Qirā‟ah Kelas X IPA I di MA Negeri 

Klaten”, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: 

Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga 2016) 
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materi masih kurang, intensitas peserta didik dalam 

membaca materi sangat minim, metode yang 

digunakan kurang mampu dalam mengajak peserta 

didik untuk lebih aktif, waktu yang diberikan untuk 

belajar masih kurang.
23

  

Persamaanya dengan skripsi tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

membahas dan meneliti mengenai penerapan 

mahārah al qirā’ah dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Adapun perbedaanya yaitu terletak pada fokus 

masalah yang diteliti, saudara Raditya Amirul 

Mu‟min memfokuskan penelitian pada problematika 

peserta didik pada pembelajaran mahārah al qirā’ah 

sedangkan penulis memfokuskan penelitian pada 

penerapan mahārah al qirā’ah dalam pembelajaran 

bahasa Arab dengan team teaching.  

Ketiga, skripsi yang berjudul “Analisis 

Kesulitan Memahami Materi Pembelajaran Mahārah 

al qirā’ah Siswa Kelas XI Agama MAN Majenang 

Cilacap” yang ditulis oleh saudara Mohammad Irfan 

Zidni pada tahun 2015. Dalam skripsi tersebut 

membahas mengenai analisis kesulitan peserta didik 

                                                           
23

 Raditya Amirul Mu‟min, “Problematika Siswa dalam 

pembelajaran mahārah al qirā‟ah Kelas X IPA I di MA Negeri 

Klaten”, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: 

Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2016) 
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kelas XI MAN Majenang Cilacap dalam memahami 

pelajaran mahārah al qirā‟ah. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

saudara Mohammad Irfan Zidni yaitu kesulitan – 

kesulitan peserta didik kelas XI MAN Majenang 

Cilacap dalam memahami pelajaran mahārah al 

qirā’ah meliputi dua cakupan yaitu dari segi linguistik 

dan non-linguistik. Kesulitan dari segi linguistik yaitu 

kesulitan siswa dalam menerjemahkan teks Arab, 

kesulitan dalam memahami bentukan fi‟il mādi, fi‟il 

mudāri, fi‟il amr dan lain sebagainya, kesulitan dalam 

mengidentifikasi antara fi‟il, fā‟il, na‟at-man‟ut, 

mubtadda‟-khobar dan lain sebagainya.
24

  

Adapun kesulitan dari segi non-linguistik yaitu 

adanya perbedaan latar belakang Pendidikan, 

motivasi, dan keaktifan peserta didik, pendidik yang 

kurang optimal pada saat mengajar, pendidik yang 

kurang efektif dalam menggunakan jam pelajaran dan 

kurang memotivasi peserta didik untuk terlibat secara 

aktif pada saat pembelajaran.
25

   

Persamaanya dengan skripsi tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

                                                           
24

 Mohammad Irfan Zidni, “Analisis Kesulitan Memahami 

Materi Pembelajaran Mahārah Al Qirā‟ah Siswa Kelas XI Agama 

MAN Majenang Cilacap”, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
25

 Ibid,. 
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membahas dan meneliti mengenai mahārah al  

qirā’ah. Adapun perbedaanya yaitu terletak pada titik 

fokus yang dijadikan sebagai penelitian, saudara 

Mohammad Irfan Zidni memfokuskan penelitian pada 

analisis Kesulitan peserta didik dalam pembelajaran 

mahārah al qirā’ah sedangkan penulis memfokuskan 

penelitian pada penerapan mahārah al qirā’ah dalam 

pembelajaran bahasa Arab dengan team teaching.  

Keempat, skripsi yang berjudul “Strategi Card 

Sort dalam Pembelajaran Qirā’ah (Studi Eksperimen 

pada Siswa Kelas VIII MTS Negeri Sayegan 

Yogyakarta)” yang ditulis oleh saudari Listiyaningsih 

pada tahun 2013. Dalam skripsi tersebut membahas 

mengenai ekperimen pembelajaran qirā’ah pada kelas 

VIII MTs Negeri Sayegan Yogyakarta dengan 

Strategi Card Sort. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

saudari Listiyaningsih yaitu pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi card sort 

dapat membuat proses belajar mengajar menjadi 

menyenangkan dan peserta didik aktif dalam 

pelajaran. Kemudian, hasil eksperimen dari penelitian 

ini menunjukan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelompok control dan kelompok eksperimen 

dimana Card Sort merupakan strategi dan model 

pembelajaran yang efektif digunakan sebagai solusi 
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alternatif dalam memilih strategi dalam proses 

pembelajaran.
26

  

Persamaanya dengan skripsi tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

membahas dan meneliti mengenai pembelajaran 

mahārah al  qirā’ah. Adapun perbedaanya terletak 

pada metode dan strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab.  

Kelima, Jurnal berjudul “Penerapan Metode 

Mengajar Beregu (Team teaching) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudyaan Islam di MI 

Muhammadiyah Ulak Lebar Kecamatan Ulu Ogan 

Kabupaten OKU”, yang ditulis oleh Inti Yunita pada 

tahun 2016 UIN Raden Fatah Palembang. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan 

bahwa penerapan team teaching pada pembelajaran 

sejarah kebudayaan islam ini merupakan metode yang 

efektif dan baik untuk mengajarkan dalam mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam pada tingkat 

madrasah ibtida‟iyah.
27

  

                                                           
26

 Listiyaningsih, “Strategi Card Sort dalam Pembelajaran 

Qirā’ah (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas VIII MTS Negeri 

Sayegan Yogyakarta”, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
27

 Inti Yunita, “Penerapan Metode Mengajar Beregu (Team 

Teaching) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudyaan Islam di MI Muhammadiyah Ulak 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Inti 

Yunita dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah sama-sama menggunakan team 

teaching dalam pembelajarannya. Adapun 

perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitiannya, 

saudari Inti Yunita mengarah pada peningkatan hasil 

belajar khususnya pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan mengarah pada mahārah al qirā’ah 

khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab. 

Keenam, Jurnal berjudul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Team teaching Untuk Meningkatkan 

Keaktifan dan Prestasi Belajar Desain Ggrafis Siswa 

Kelas X B di SMK Bina Harapan”, yang ditulis oleh 

Anggita Deliana pada tahun 2014 UNY. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran team teaching dapat 

meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar desain 

grafis siswa kelas XB di SMK Bina Harapan 

Sinduharjo Sleman.
28

  

                                                                                                                  
Lebar Kecamatan Ulu Ogan Kabupaten OKU”, Jurnal Ilmiah PGMI 

Vol.2,No.1,Januari2016. 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jip/article/download/1069/90

3. Akses. 25 September 2018. 
28

 Anggita Deliana, “Penerapan Metode Pembelajaran Team 

Teaching Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Desain 

Grafis Siswa Kelas XB Di SMK Bina Harapan”, Jurnal Pendidikan 

Teknik Informatika, Ed. September 2014.  

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jip/article/download/1069/903
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jip/article/download/1069/903
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Persamaan penelitian yang dilakukan Anggita 

Deliana dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah sama-sama menggunakan team 

teaching dalam pembelajarannya. Adapun 

perbedaanya yaitu terletak pada objek penelitiannya, 

saudari Anggita Deliana mengarah pada keaktifan dan 

prestasi belajar desain grafis, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan mengarah pada penerapan dan 

proses pembelajaran mahārah al qirā’ah khususnya 

pada mata pelajaran  

E. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika pembahasan yang penulis 

gunakan untuk memudakan dalam penelitian dan 

sekaligus memahami isi penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi 

gambaran umum skripsi meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, telaah pustaka dan sitematika pembahasan. 

Bab II berisi kajian teori dan metode penelitian  

Bab III berisi gambaran umum MI Al Manar 

Sambirejo Sragen yang meliputi, letak geografis, 

sejarah berdirinya MI Al Manar Sambirejo Sragen, 

visi dan misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi, 
                                                                                                                  
https://www.ilmuskripsi.com/2017/03/jrnal-penerapan-metode-

pembelajaran.html. Akses 12 Otober 2018.  
 

https://www.ilmuskripsi.com/2017/03/jrnal-penerapan-metode-pembelajaran.html
https://www.ilmuskripsi.com/2017/03/jrnal-penerapan-metode-pembelajaran.html
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kondisi peserta didik dan guru, dan kondisi sarana 

prasarana. 

Bab IV berisi tentang hasil dan pembahasan 

penelitian yang meliputi implementasi mahārah al 

qirā’ah dalam pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan metode team teaching. 

Bab V berisi kesimpulan secara umum dari 

hasil penelitian, saran dan kata penutup yang 

dilengkapi dengan daftar pustaka.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 

penulis lakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, di antaranya: 

1. Perencanaan team teaching dilakukan secara 

Bersama dan pembagian tugas berdasarkan dengan 

keahlian masing-masing dari para asatidz. Us.Budi 

sebagai koordinator team hal ini dikarenakan latar 

belakang Us.Budi sebagai guru pendidikan bahasa 

Arab, Us.Anggi sebagai pemateri karena 

pengetahuan keahlian bayan Us.Anggi lebih luas, 

kemudian Us Naimah ahli dalam bagian ta’kid. 

2. Proses pembelajaran bahasa Arab dengan Team 

Teaching yang dilakukan di MI Al Manar 

Sambirejo Sragen masih perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan kualitasnya, baik dari segi pendidik, 

media, maupun metode yang digunakan. Metode 

yang digunakan dalam pengajaran bahasa Arab di 

MI Al Manar Sambirejo Sragen masih belum sama 

rata digunakan disemua kelas V serta masih 

kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam 

bahasa Arab. Bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab hanya hanya mengacu 
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pada satu buku panduan saja dan tidak 

menggunakan bahan ajar lainya, hal ini 

menyebabkan wawasan peserta didik terhadap 

bahasa Arab kurang bertambah. 

3. Respon peserta didik terhadap terhadap 

pembelajaran bahasa Arab dapat digolongkan 

menjadi dua kategori, yaitu peserta didik yang 

selalu memperhatikan pelajaran dan peserta didik 

yang kadang memperhatikan pelajaran. Dari kedua 

kategori tersebut, mayoritas peserta didik berada 

dikategori pertama. 

4. Terdapat kekurangan dan kelebihan dalam 

penggunaan team teaching dalam pembelajaran 

mahārah al qirā’ah  

a. Kekurangan team teaching dalam pembelajaran 

mahārah al qirā’ah 

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama dari 

metode yang biasanya 

2) Ketika anggota team tidak bekerja sama 

dengan baik, maka team teaching tersebut 

tidak dapat berintegrasi 

3) Kurangnya kerja sama team dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik 

terhadap bahasa Arab, mempengaruhi 

peminatan peserta didik terhadap bahasa 

Arab 
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4) Ketika anggota team tidak dapat 

memusatkan perhatian kepada pemateri, 

maka perhatian peserta didik tidak fokus 

terhadap mata pelajaran yang sedang 

diikuti 

b. Kelebihan team teaching dalam pembelajaran 

mahārah al qirā’ah 

1) Peserta didik terorganisir dengan baik 

2) Memudahkan peserta didik dalam 

membaca bahasa Arab 

3) Keseruan yang didapat dari cara 

penyampaian materi team teaching 

membangkitkan semangat belajar para 

peserta didik 

4) Membangkitkan rasa percaya diri peserta 

didik ketika dituntut untuk membaca 

didepan umum 

5) Pendekatan individual team terhadap 

peserta didik membuat rasa aman dalam 

proses berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar 
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B. Saran-saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MI Al Manar Sambirejo 

Sragen, penulis memberika beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi Pendidik 

a. Selalu memberikan motivasi belajar kepada para 

peserta didik dan meningkatkan kualitas 

pengajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan 

b. Untuk menggunakan metode yang bervariasi dan 

disesuaikan dengan kondisi serta kepribadian 

kelas 

c. Untuk lebih menyamaratakan metode yang 

digunakan dalam penyampaian materi sesuai 

dengan kepribadian masing-masing kelas 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Untuk lebih aktif dan semangat dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar bahasa Arab dikelas 

b. Untuk lebih menambah minat dan kecintaan 

terhadap bahasa Arab 

c. Untuk lebih membiasakan latihan membaca teks 

bahasa Arab, baik disekolah maupun dirumah. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, 

sholawat serta salam teruntuk Rosul-Nya. Rasa 

syukur yang teramat dalam penulis panjatkan atas 

Rahmat, Taufik dan Hidayah-Nya, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skrpsi ini.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam 

penyusunan serta skripsi ini masih banyak kesalahan 

serta kekurangan. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang dapat 

membangun untuk memperbaiki kesalahan dan 

melengkapi kekurangan penulisan serta penyusunan 

skripsi ini dari para pembaca. 

Besar harapan penulis terhadap skripsi ini. 

Semoga skripsi yang penulis susun dan tulis dengan 

sepenuh hati ini dapat bermanfaat khususnya bagi 

penulis dan umumnya kepada semua pihak yang ingin 

mengembangkan dan memajukan dunia kependidikan. 

Semoga kita selalu dalam lindungan dan bimbingan 

Allah SWT dalam setiap langkahnya. Aamiin.,., 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



  

Lampiran I 

INSTRUMEN WAWANCARA DI MI AL MANAR 

SAMBIREJO SRAGEN 

1. Wawancara dengan Kepala MI Al Manar Sambirejo 

Sragen 

a. Letak dan keadaan geografis MI Al Manar 

Sambirejo Sragen 

b. Apa visi dan misi  MI Al Manar Sambirejo Sragen? 

c. Bagaimana data guru dan karyawan MI Al Manar 

Sambirejo Sragen? 

d. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di MI Al 

Manar Sambirejo Sragen? 

2. Wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MI Al 

Manar Sambirejo Sragen 

a. Bagaimana keadaan guru Bahasa Arab MI Al Manar 

Sambirejo Sragen? 

b. Bagaimana keadaan siswa MI Al Manar Sambirejo 

Sragen? 

c. Bagaimana pembelajaran Bahasa Arab di kelas V 

MI Al Manar Sambirejo Sragen? 

d. Bagaimana sejarah team teaching dalam 

pembelajaran mahārah al qirā’ah? 

3. Wawancara dengan guru Bahasa Arab kelas V MI Al 

Manar  Sambirejo Sragen 



  

a. Apa pandangan asatidz mengenai team teaching 

dalam pembelajaran mahārah al qirā’ah? 

b. Apa tujuan dari team teaching dalam pembelajaran 

mahārah al qirā’ah? 

c. Bagaimana kemampuan Bahasa Arab dan 

kemampuan membaca Bahasa Arab kelas V MI Al 

Manar Sambirejo Sragen?  

d. Bagaimana perencanaan team teaching dalam 

pembelajaran mahārah al qirā’ah? 

e. Apa yang perlu dipersiapkan untuk team teaching 

dalam pembelajaran mahārah al qirā’ah 

f. Bagaimana proses pembelajaran mahārah al qirā’ah 

dengan team teaching?  

g. Bagaimana penerapan team teaching dalam 

pembelajaran mahārah al qirā’ah pada kelas V? 

h. Apa kelebihan dan kekurangan team teaching dalam 

pembelajaran mahārah al qirā’ah pada kelas V? 

i. Bagaimana respon siswa selama kegiatan 

pembelajaran mahārah al qirā’ah dengan team 

teaching dilaksanakan? 

4. Wawancara dengan siswa kelas V MI Al Manar 

Sambirejo Sragen 

a. Apakah siswa menyukai pelajaran bahasa Arab? 

b. Apa yang tidak disukai siswa pada pelajaran bahasa 

Arab? 



  

c. Bagaimana penyampaian materi mahārah al qirā’ah 

dengan team teaching? 

d. Bagaimana tanggapan siswa tentang pembelajaran 

mahārah al qirā’ah dengan team teaching?  

e. Apakah siswa menemukan kendala dalam 

memahami materi al qirā’ah dengan team teaching? 

f. Mengapa siswa menyukai penyampaian materi 

mahārah al qirā’ah dengan team teaching? 

g. Metode apakah yang paling disukai siswa ketika 

belajar bahasa Arab?  



  

Lampiran II 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 29 September 2018 

Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah 

Jam    : 09.00 – 10.00 WIB 

Sumber Data   : Kepala MI Al Manar 

 

Deskripsi Data 

Pada hari Sabtu 29 September 2018, penulis 

melakukan kegiatan wawancara awal dengan Kepala MI 

Al Manar Sambirejo Sragen, yang dilakukan di Ruang 

Kepala Madrasah. Pada kesempatan ini penulis meminta 

izin melakukan kegiatan penelitian di MI Al Manar 

Sambirejo Sragen dengan menyerahkan surat perijinan dan 

menyertakan proposal skripsi kepada kepala Madrasah.  

Pada kesempatan ini, penulis diberikan izin untuk 

melakukan penelitian di MI Al Manar Sambirejo Sragen 

oleh Kepala Madrasah. Setelah selesai dalam hal perijinan, 

penulis kemudian melakukan wawancara dengan Kepala 

MI Al Manar Sambirejo Sragen yaitu bapak Munawar 

Hasyimi, A.Ma seputar latar belakang madrasah. 

Selanjutnya penulis bertanya lebih dalam mengenai 

pembelajaran bahasa Arab, metode yang digunakan dan 

problematika dalam pembelajaran dari segi Mahārah Al 

Qirā’ah MI di MI Al Manar Sambirejo Sragen.  



  

Selanjutnya, oleh bapak Kepala Madrasah, penulis 

dipertemukan dengan guru pengampu mata pelajaran 

bahasa Arab yaitu Us. Budiyono, S.Pd.I didepan Ruang 

guru. Kemudian bapak kepala Madrasah 

menginformasikan maksud penulis untuk melakukan 

penelitian mengenai Pembelajaran bahasa Arab di MI Al 

Manar Sambirejo Sragen yang disambut terbuka oleh 

Us.Budi.  

Dalam kesempatan ini, Us. Budi selaku guru 

Pengampu mata pelajaran bahasa Arab memberikan 

rekomendasi kelas yang akan diteliti oleh penulis yaitu 

kelas V (Adam, Ibrahim dan Muhammad). Hal ini 

dikarenakan kelas V yang dapat berkomunikasi dengan 

baik dengan orang luar madrasah.  

Diakhir wawancara, penulis mengucapkan 

terimakasih serta meminta ijin kepadaa beliau untuk 

melakukan observasi pembelajaran yang beliau 

laksanakan dengan team di kelas, dan disetujui dan 

dipersilahkan untuk melakukan observasi serta penelitian 

di kelas V (Adam, Ibrahim dan Muhammad).  



  

CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 01 Februari 2019 

Lokasi : Ruang peristirahata Kepala 

Madrasah 

Jam    : 10.00- 11.30 WIB 

Sumber Data   : Kepala MI Al Manar 

 

Deskripsi Data 

Pada hari sabtu, 01 februari 2019, penulis 

berkesempatan untuk melakukan wawancara dengan 

Bp.Munnawar selaku kepala MI Al Manar Sambirejo 

Sragen. Informasi yang penulis dapatkan yaitu seputar 

sejarah berdirinya MI Al Manar Sambirejo Sragen, Visi, 

Misi dan Tujuan MI Al Manar Sambirejo Sragen, keadaan 

para asatidz dan keadaan peserta didik MI Al Manar 

Sambirejo Sragen. Informasi yang penulis dapatkan yaitu 

sebagai berikut: 

 “Sejarah berdirinya MI Al Manar Sambirejo Sragen MI 

Al Manar Sambirejo Sragen berdiri pada tahun 2009. 

Alasan di berdirikan MI Al Manar Sambirejo Sragen 

yaitu karena tuntutan Agama dan zaman serta ingin 

memajukan masyarakat. Dan saat ini MI Al Manar 

Sambirejo sragen sudah mendapatkan tempat di 

masyarakat.” 



  

 “Visi dan Misi MI Al Manar Sambirejo Sragen  

Visi : Bermutu, Kompetitif  dan Berakhlak mulia 

kemudian Misinya yaitu: Mencetak generasi islami dan 

Mencetak generasi mandiri, Tujuannya yaitu 

Mewujudkan generasi lebih Sholihah” 

 “Target Belajar nya yaitu Hafidzul Qur‟an 3 juz, 

Terwujudnya kader umat yang bertauhid, Berakhlak 

dan berwawasan, Mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

baik karena dalam hal mempelajari Al- Qur‟an sangat 

perlu perhatian karena siswa yang masuk MI Al Manar 

multi kemampuan. Untuk membaca dan menulis Al -

Qur‟an perlu digarap lebih awal. Hal ini dikarenakan, 

para peserta didik masih sangat perlu belajar Bahasa 

Arab, terlebih lagi dalam peminatan peserta didik 

terhadap bahasa Arab belum menunjang”  

 “Sarana dan prasarananya yaitu Kebutuhan alur 

Pendidikan mampu memadai, namun karena kondisi 

kondisional belum mampu, sehingga dalam 

pelaksanaannya belum bisa keseluruhan.  

Ekstrakurikuler/peminatan (diambil untuk prioritas) 

Unggulan : pramuka dan olahraga 

Yang tersedia : pramuka, futsal, Qiro‟ah dan dokter 

kecil 

Untuk tahfidz dan ibadah adalah rutinitas ditinjau dari 

waktu-waktu yang wajib.Harapan MI Al Manar 

Sambirejo Sragen untuk ekstrakuler yaitu ingin 



  

mengembangkan seni budaya yaitu kolaborasi antara 

seni islam dan budaya jawa. Seperti contohnya yaitu 

tilawah yang disertakan dengan hadroh. Untuk tugas 

Pendidikan adalah amanah, artinya tidak memandang 

itu dari siapa dan darimana, akan tetapi sejauh apa 

sebuah kata prioritas. Kemampuan tidak akan berjalan 

tanpa adanya kemauan” 

 “Fasilitasnya yg ada ya Ruang kelas yang aman dan 

nyaman, Staf pengajar lulusan sarjana yang sesuai 

bidangnya, Masjid yang strategis dan representative, 

Perpustakaan, Lapangan olahraga, Layanan kesehatan 

(UKS) , Layanan antar jemput dan snak makan siang” 

 Struktur organisasi  

a. Dewan Pendidikan 

b. Kepala madrasah – komite 

c. Wakil kepala madrasah 

d. Dewan Asatidz 

e. TU 

f. Bendahara 

g. Karyawan : Perpustakaan, UKS, Penjaga sekolah, 

Kantin/dapur” 

 “Keadaan Asatidz  MI Al Manar Sambirejo Sragen, 

Dalam standar kompetensi semua asatidz sudah Bersatu 

dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu mengambil 

keahlian dan memakai sistem semi bidang studi. guru 



  

mapel yang tersedia yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa 

Arab, PAI, Olahraga” 

 “Keinginan Madrasah Ibtida‟iyah yaitu materi yang 

disampaikan kepada peserta didik sesuai dengan 

jurusan masing-masing asatidz namun rekrutmen 

asatidz dari program PGMI juga sangat diperlukan.” 

 “MI Al Manar mengambil sistem kolaborasi pada 

penjuruan Asatidz nya yaitu dikarenakan MI Al Manar 

lebih mengutamakan pada kualitas. Yaitu seorang guru 

atau wali kelas diharapkan bisa menyampaikan materi 

sesuai dengan kebutuhan kelasnya. Yang termasuk 

didalamnya yaitu, wali kelas yang dapat mengajarkan 

materi umum, selain bisa mengaji yaitu mampu 

mengajarkan peserta didik mata pelajaran umum seperti 

matematika dan bahasa Indonesia” 



  

CATATAN LAPANGAN III 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   :  Kamis, 07 Februari 2019 

Lokasi    : Perpustakaan 

Jam    : 09.40 – 10.30 WIB 

Sumber Data   : Waka Kurikulum MI Al 

Manar  

 

Deskripsi Data 

Pada hari kamis, 07 februari 2019 pukul 09.45 

WIB, penulis bertemu dengan Us.Dian selaku waka 

kurikulum MI Al Manar Sambirejo Sragen. Dalam 

pertemuan tersebut, penulis melakukan wawancara dengan 

beliau mengenai sejarah team teaching dan tujuan adanya 

team teaching di MI Al Manar Sambirejo Sragen. 

Kemudian dari wawancara tersebut penulis dapat 

mengumpulkan informasi serta menjabarkannya dengan 

beberapa statement yang sampaikan oleh pendidik dalam 

wawancara:  

 “Sejak tahun 2009 – 2014 kepala madrasah yang 

memegang kendali untuk kekurikuluman dan 

kesiswaan. Namun, mulai pada tahun 2014 mulai 

adanya pembagian bidang antara kekurikuluman dan 

kesiswaan” 



  

 “MI Al Manar tidak membatasi asal perguruan dan 

jurusan para asatidz nya, baik dari jurusan PGMI atau 

PGSD maupun yang lainya” 

 “Untuk asatidz yang berasal dari jurusan PGSD 

maupun PGMI untuk saat ini hanya terdapat 2 asatidz 

saja, selebihnya adalah spesifikasi mapel. Yaitu 

matematika, bahasa Indonesia, bahasa Arab, SBK dan 

PAI.” 

 “Kelebihan guru maple yaitu materi yang diajarkan 

sesuai dengan mata pelajaran yang sesuai dengan 

sertifukasinya, jadi sudah seperti Sekolah Menengah, 

namun hanya untuk kelas besar saja seperti kelas IV, 

V, dan VI. Untuk kelas kecil nya yaitu kelas I, II, dan 

III masih menggunakan guru kelas. Terkecuali untuk 

mata pelajaran tertentu seperti PAI, Bahasa Arab dan 

olahraga harus sesuai dengan jurusannya.” 

 “Keadaan Siswa MI Al Manar Sambirejo Sragen tidak 

membatasi untuk peserta didik yang mendaftar. Untuk 

penerimaan siswa baru, semua yang mendaftar 

diterima, kecuali bagi anak yang berkebutuhan khusus, 

jika ada yang berkebutuhan khusus maka pihak MI Al 

Manar akan merekomendasikan sekolah luar biasa. 

Namun untuk semua siswa yang telah diterima akan 

diklasifikasikan lagi kedalam beberapa kelas untuk 

memudahkan dalam penyampaian pembelajaranya 

sesuai dengan partisipasi belajar peserta didik. Yaitu 



  

kelas unggul, kelas biasa dan kelas yang agak kurang 

partisipasinya dalam belajar. Dan setiap tahunnya akan 

diadakan rolling untuk penempatan kelas sesuai 

dengan peningkatan partisipasi belajar peserta didik.” 

 “Sejarah murid pertama MI Al Manar Sambirejo 

Sragen berdiri sejak tahun 2009, dengan jumlah siswa 

pertama 9 anak, dan sekarang berjumlah 232 anak. 

Program unggulan MI Al Manar. Yaitu targetnya para 

peserta didik dapat menghafal sampai juz 29, namun 

lebih mewajibkan dan mengutamakan menghafal juz 

30 terlebih dahulu. Dan untuk juz 29 untuk saat ini 

hanya untuk surat-surat pilihan saja.” 

 “Mengenai team teaching di MI Al Manar Sambirejo 

Sragen, Team Teaching dimulai pada tahun kedua 

setelah berdirinya MI Al Manar yaitu pada tahun 

2010” 

 “Adanya team teaching waktu itu dikarenakan para 

peserta didik aktif semua dan tenaga pendidik banyak 

juga, sehingga dibuat team teaching” 

 “Malah kesuksesan pembelajaran dikarenakan adanya 

team teaching, bahkan terkenalnya waktu itu, peserta 

didik yang belum bisa membaca kemudian dipindah ke 

MI Al Manar malah menjadi bisa membaca, berkat 

team teaching itu” 



  

 “jadi ada binaan khusus, bagi peserta didik yang daya 

tangkap belajarnya lambat akan ditangani oleh dua 

guru” 

 “untuk tujuan khususnya, team teaching, terutama 

untuk kelas kecil, yaitu kelas I, II, dan III, yaitu agar 

paling engga anak-anak bisa membaca, karena ketika 

anak berasal dari TK, tidak semua anak bisa 

membaca” 

 “jika memakai team teaching, ketika guru satu 

menjelaskan maka team guru akan menanyakan siapa 

yang tidak paham dan membantu peserta didik untuk 

membaca, nanti yang sudah tinggal pengayaan” 

 “Dari tahun 2010 penggunaan team teaching dilakukan 

untuk semua kelas” 

 “Prestasi-preastasi yang dihasilkan oleh MI Al Manar 

Sambirejo Sragen yaitu Olimpiade tingkat kabupaten, 

Jambore untuk mewakili kecamatan ke tingkat 

kabupaten, yang kemudian mewakili kwarcab jambore 

sragen ke purbalingga, Speak bola dan Pencak silat  



  

CATATAN LAPANGAN IV 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 19 Januari 2019 

Lokasi    : Perpustakaan 

Jam    : 10.00 – 11.00 WIB 

Sumber Data   : Guru Mapel Bahasa Arab 

 

Deskripsi Data 

Pada hari sabtu, 19 januari 2019 pukul 09.45 WIB, 

penulis telah sampai dilokasi penelitian MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, penulis berkesempatan untuk 

melakukan wawancara dengan guru mapel dan team 

teaching bahasa Arab. Team teaching yang tergabung 

dalam pengajaran bahasa Arab selain Us. Budi yaitu Us. 

Naimah dan Us. Anggi. 

Diawal wawancara penulis diperkanalkan dengan 

Us. Anggi dan Us.Na‟imah oleh Us.Budi selaku 

Koordinasi Team. Selanjutnya, Us.Budi menyampaikan 

latar belakang serta riwayat belajar kedua asatidzah 

tersebut. Pada kesempatan ini penulis diberikan Jadwal 

mata pelajaran Bahasa Arab kelas V dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pada kesempatan ini, pendidik menjelaskan dan 

menyampaikan proses pembelajaran bahasa Arab. 

Selanjutnya, penulis menanyakan lebih dalam mengenai 



  

kurikulum yang berlaku, persiapan sebelum mengajar, 

kemudian dari segi metode yang digunakan, hingga 

problematika dalam pembelajaran Mahārah Al Qirā’ah. 

Khususnya kelas V.  

Dalam wawancara ini, pendidik menyampaikan 

bagaimana keadaan kelas dan kesulitan–kesulitan para 

pendidik ketika memberikan pembelajaran kepada peserta 

didik di kelas.  

Kemudian dari wawancara tersebut penulis dapat 

mengumpulkan informasi serta menjabarkannya dengan 

beberapa statement yang sampaikan oleh pendidik dalam 

wawancara:  

1. Wawancara pada pukul 10.00 WIB (istirahat jam 

pertama) di perpustakaan MI Al Manar Sambirejo 

Sragen bersam Us. Budi, Guru Bahasa Arab  

 

 “Aku ne‟ ngajar ki koyo dolanan og mbak ning 

anak- anak. Dadi ora sing mempeng terus ngono 

kae, wis pokoke modelan ngajar ku koyo ngono”.  

 “Kalo sebelum ngajar ya kami make RPP, ya 

seperti pada umumnya” 

 “kalo ngajarnya sendiri saya selalu minta ke anak-

anak untuk ngafalin mufrodat, soal e kuncinya 

disitu mbak, ne engga ngafalin mufrodat ya mereka 

kesusahan” 



  

 “cuman karna kelas V ini ada tiga kelas, jadi tiap-

tiap kelas beda kemampuannya jadi ya beda cara 

ngajarnya” 

 “Kelas Adam itu ya isinya anak-anak yang daya 

serap dalam pembelajarannya cepat dan yang 

prestasinya bagus, tapi ya bukan berarti di kelas 

lainya seperti kelas Ibrahim dan Muhammad nggak 

ada yang pinter dan daya serapnya cepet, itu kita 

golongkan berdasarkan naik turunnya semangat 

belajar dan perkembangan kemampuan mereka” 

 “setiap tahunnya ya kita rolling, jadi ya yang 

sebelumnya di kelas Ibrahim bisa ke kelas Adam 

ato Muhammad, yang dari kelas Adam ya bisa 

turun ke kelas Ibrahim ato Muhammad, yang dari 

kelas Muhammad bisa naik ke kelas Adam ato 

kelas Ibrahim” 

 “untuk kurikulum yang kita gunakan, untuk kelas 

V dan VI kami masih make KTSP, tapi kalo untuk 

kelas I sampai IV kami sudah menggunakan 

kurikulum 13” 

 “untuk di semester sekarang, materi dan ngajarnya 

tak serahin semua sama us.anggi sama us.naimah 

ya us. Aku mung melok sak perlu e wae”  



  

CATATAN LAPANGAN V 

 

Metode Pengupulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019 

Lokasi    : Perpustakaan MI Al Manar 

Jam    : 10.00 – 11.30 WIB 

Sumber Data :Team Teaching Bahasa 

Arab (Us.Budi, Us.Anggi 

dan Us.Naimah) 

 

Deskripsi Data 

Pada hari selasa 29 januari 2019, penulis 

melakukan wawancara dengan team teaching bahasa Arab 

MI Al Manar Sambirejo Sragen yaitu Us.Anggi dan 

Us.Naimah mengenai perencanaan pembelajaran bahasa 

Arab dalam penyampaian materi bahasa Arab untuk kelas 

V.  

Kemudian dari wawancara tersebut penulis dapat 

mengumpulkan informasi serta menjabarkannya dengan 

beberapa statement yang sampaikan oleh para asatidz 

dalam wawancara:  

1. Wawancara pada pukul 10.00 WIB (istirahat jam 

pertama) di perpustakaan MI Al Manar Sambirejo 

Sragen Bersama Us.Anggi, guru PAI dan Team 

Teaching bahasa Arab 

 



  

 “Untuk penyusunan program, kita make apa yang 

udah ada ya” 

 “Kalau RPP, itu lebih ke mengajar untuk apa, jadi 

seengaknya kita belajar dulu sebelum 

menyampaikan ke anak-anak” 

 “bahasa Arab itu tujuannya ya menurut anggi, 

mereka paham dulu bahasa Arab kemudian mampu 

untuk kemampuan bahasanya, seenggaknya 

mereka luas ketika bisa atau paham bahasa Arab” 

 “untuk team teaching persiapannya baiknya 

dilakukan di jauh-jauh hari yaa. Karena prepare 

nya lebih banyak” 

 “kalo untuk pelaksanaanya nanti, saya sama 

us.naimah yang ngajar, tugas kami bagi ngajarnya 

gentian” 

 “saya yang ngasih materi ke anak-anak, karna kan 

saya suaranya keras, jadi bisa denger anak-

anaknya, nah yang ngasih pertanyaan untuk 

pengayaannya us.naimah” 

2. Wawancara pada pukul 10.40 WIB di perpustakaan MI 

Al Manar Sambirejo Sragen Bersama Us.Naimah, guru 

PAI dan Team Teaching bahasa Arab 

 “perencanaan ini dilakukan biar kita tau apa yang 

mau kita lakuin” 

 “pembagian waktu dan materi juga kita rolling, 

jadi kita harus paham semuanya” 



  

 “saya tugasnya ya yang minta siswa untuk baca 

bacaan, sama ngasih pertanyaan seputar materi” 

3. Wawancara pada pukul 11.00 WIB di perpustakaan MI 

Al Manar Sambirejo Sragen bersama Us.Budi, guru 

bahasa Arab dan Team Teaching bahasa Arab 

 “metode pun kita menyesuaikan kepribadian kelas 

masing-masing” 

 “kalo kelas Adam, anaknya aktiv-aktiv semua, kalo 

kelas Ibrahim setengah-setengah, nah kalo kelas 

Muhammad bukan yang isinya anak-anak nakal 

gitu us, tapi lebih ke yang kalem-kalem dan diem” 

 “karena kelas dan materi saya serahkan semua ke 

us.anggi sama us.naimah, jadi ya terserah mereka 

mau bawanya gimana, aku ya mung seperlune thok 

mlebune, ngewasne karo ne perlu opo-opo ya nanti 

saya yang ngasih dan yang ngelengkapi” 

 “kalo untuk pembagian, ya saya kira nanti us.anggi 

sama us.naimah bisa menyampaian materi sesuai 

dengan keterampilan dan keahliannya sendiri-

sendiri 



  

CATATAN LAPANGAN VI 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 22 Januari 2019 

Lokasi    : Kelas V Muhammad 

Jam    : 08.00-09.00 WIB 

Sumber Data : Guru dan Peserta Didik 

Kelas V Muhammad 

 

Deskripsi Data 

Pada hari selasa, 22 januari 2019 pukul 07.45 

WIB, penulis telah sampai dilokasi penelitian yaitu MI Al 

Manar Sambirejo Sragen. Penulis berkesempatan untuk 

melakukan observasi pembelajaran di kelas V Muhammad 

pada pukul 08.00-09.00 WIB. Dalam kegiatan observasi 

ini, kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan 

yaitu dalam pembahasan pembelajaran Mahārah Al 

Qirā’ah dengan team teaching.  

Team teaching yang bertugas yaitu Us.Anggi dan 

Us.Na‟imah. Diawal pembelajaran guru membuka 

pelajaran dengan mengucap salam dan do‟a bersama. 

Kemudian guru menyapa peserta didik dengan 

memperkenalkan diri kepada peserta didik. Kemudian 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada 30 menit 

pertama, pembelajaran diawali oleh Us.Anggi sebagai 

pemateri pertama yang menyampaikan materi.  



  

Us.Anggi memulai dengan meminta para peserta 

didik untuk menutup semua buku pembelajaran bahasa 

Arab selama 10 menit, hal ini ditujukan agar perhatian 

para peserta didik terfokus pada pemateri. Diwaktu yang 

sama, Us.Nai‟mah selaku team teaching berperan untuk 

memastikan semua buku pembelajaran para peserta didik 

tertutup dan perhatian terfokus pada pemateri.  

Kemudian Us.Anggi melanjutkan dengan 

memberikan mufrodat terkait  materi yang akan 

disampaikan dengan memanfaatkan media alat yang 

tersedia diruang kelas. Dalam penyampaian mufrodat, 

Us.Anggi meminta peserta didik untuk mengulang 

mufrodat yang telah disampaikan. 

 Selain itu, Us.Anggi juga memberikan contoh 

cerita realita terkait materi yang akan disampaikan. 

Setelah penyampaian mufrodat, Us.Anggi 

mempersilahkan para peserta didik untuk membuka buku 

materi pembelajarannya. Dilanjutkan dengan membaca 

dan menerjemahkan secara bersama-sama bacaan yang 

terdapat dalam buku pembelajaran bahasa Arab sesuai 

dengan materi yang telah disampaikan. 

Pada waktu ini, team teaching memastikan semua 

peserta didik mengikuti apa yang diminta oleh pemateri. 

Setelah 30 menit berlalu, antara Us.Anggi dan Us.Na‟imah 

bertukar posisi. Dalam hal ini Us.Na‟imah bertugas untuk 

mengeksplorasi para peserta didik untuk membaca bacaan 



  

yang Sudah diterjemahkan bersama dengan menunjuk 

peserta didik secara bergantian. Pada saat tertentu Us. 

Budi masuk kelas untuk memastikan para peserta didik 

mengikuti jalannya kegiatan pembelajaran. 

Setelah waktu dirasa cukup untuk peserta didik 

dalam membaca, Us.Na‟imah melanjutkan dengan 

memberikan pertanyaan terkait bacaan yang telah 

dipelajari dan meminta peserta didik untuk membacakan 

jawabannya. Dalam pembelajaran ini, penulis mengamati 

kegiatan membaca siswa dan mencoba mengamati apa 

saja yang menjadi kendala siswa dalam pembelajaran 

mahārah al qirā’ah.  

Dalam kegiatan observasi ini penulis menemukan 

bahwa siswa mengikuti pelajaran dengan baik. Namun, 

penulis juga menemui masih banyaknya permasalahan 

yang dihadapi peserta didik dalam membaca teks Arab. 

Tidak hanya itu  kendala yang penulis dapatkan, yaitu 

mengenai perhatian siswa yang masih kurang dan terdapat 

beberapa peserta didik yang mengantuk. 



  

CATATAN LAPANGAN VII 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 22 Januari 2019 

Lokasi    : Kelas V Adam 

Jam    : 09.00-10.00 WIB 

Sumber Data : Guru dan Peserta Didik 

Kelas V Adam 

 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini penulis berkesempatan untuk 

melanjutkan observasi pembelajaran di kelas V Adam 

pada pukul 09.00-10.00 WIB. Dalam kegiatan observasi 

ini, kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan 

yaitu dalam pembahasan pembelajaran mahārah al 

qirā’ah dengan team teaching seperti pada kelas 

sebelumnya.  

Penyampaian materi pada kelas Adam, kurang 

lebih sama dengan kelas sebelumnya yaitu kelas 

Muhammad, baik dari segi materi maupun metode yang 

digunakan dalam penyampaiannya. Namun, yang terlihat 

jelas perbedaan antara kelas Muhammad dan kelas Adam 

yaitu terletak pada reaksi dan tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran bahasa Arab yang disampaikan 

oleh para asatidz mereka.  



  

Kelas Adam memperhatikan setiap apa yang 

disampaikan para asatidz kepada mereka dan mengumpan 

balik apa yang disampaikan kepada mereka. Para peserta 

didik menanggapi dan memahami dengan cepat apa yang 

telah disampaikan oleh para asatidz. Dalam membaca 

bacaan bahasa Arab, tidak banyak yang kesulitan dalam 

membaca bacaan tersebut dan ketika diberikan pertanyaan 

seputar bacaan, para peserta didik antusias untuk 

menjawabnya. Namun, dalam proses pembelajarannya, 

penulis masih menemukan peserta didik yang tidak fokus 

dalam mengikuti pembelajaran.  



  

CATATAN LAPANGAN VIII 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 26 Januari 2019 

Lokasi    : Kelas V Ibrahim 

Jam    : 10.00-11.00 WIB 

Sumber Data : Guru dan Peserta Didik 

Kelas V Adam 

 

Deskripsi Data 

Pada hari sabtu, 26 januari 2019 pukul 09.45 WIB, 

penulis telah sampai dilokasi penelitian yaitu MI Al Manar 

Sambirejo Sragen. Penulis berkesempatan untuk 

melakukan observasi pembelajaran di kelas V Ibrahim 

pada pukul 10.00-11.00 WIB. Dalam kegiatan observasi 

ini, kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan 

yaitu dalam pembahasan pembelajaran Mahārah Al 

Qirā’ah dengan team teaching.  

Seperti dengan kelas sebelumnya, baik dalam 

materi maupun teknik dan metode yang digunakan dan 

yang disampaikan sama dengan kelas sebelumnya. Diawal 

pertemuan, para asatidz membuka pelajaran dengan salam, 

dilanjutkan dengan perkenalan materi dengan 

mengenalkan mufrodat atau kosa kata dengan 

menggunakan media maupun alat yang tersedia didalam 

kelas maupun diluar kelas.  



  

Setelah menjelaskan materi, menerjemahkan dan 

membaca secara bersama-sama dengan peserta didik, 

kemudian para asatidz melanjutkan dengan memberikan 

pertanyaan secara spontan kepada peserta didik sesuai 

dengan materi yang telah disampaikan. Setelah dirasa 

cukup, para asatidz menunjuk secara acak dan meminta 

peserta didik untuk membacakan bacaan yang telah di 

baca dan diterjemahkan secara bersama-sama di depan 

kelas.  

Namun ketika membaca satu persatu di depan 

kelas secara bergantian, disini terlihat bahwa tidak semua 

peserta didik mampu membaca dengan baik. Diantara 

mereka ada yang kesulitan saat membaca bacaan 

berbahasa Arab. Terlebih didepan kelas. Setelah dirasa 

cukup, untuk membangkitkan semangat para peserta didik, 

para asatidz berkolaborasi memberikan games dimana di 

dalam games tersebut terselip materi yang telah dipelajari 

bersama. 

Games yang digunakan di kelas Ibrahim ini yaitu 

tanya jawab. Cara yang dimainkan dalam games ini yaitu, 

para asatidz membagi kelas dalam dua kelompok besar 

yaitu peserta didik barisan kanan dan barisan kiri. Dalam 

memberikan pertanyaan dilakukan secara bergantian, yang 

diawali dengan kelompok yang menang terlebih dahulu 

dalam suit kertas batu gunting yang wakilkan oleh ketua 

kelompok regu. 



  

Selanjutnya, asatidz mempersilahkan para peserta 

didik kelompok kanan untuk memberikan pertanyaan 

seputar materi yang telah dipelajari yang tersedia di LKS 

secara berdiskusi. Kemudian kelompok lain menjawab 

pertanyaan dengan berdiskusi terlebih dahulu dengan 

anggota kelompok, setelah dirasa yakin dengan 

jawabannya, barulah mereka mengutarakan jawabannya.  

Dalam hal ini terlihat kolaborasi para asatidz 

dalam games. Us.Anggi  mengarahkan aturan games, 

us.Naimah memberikan score, dan us.Budi mengecoh para 

peserta didik dengan keyakinan jawaban yang dipilih para 

peserta didik.  



  

CATATAN LAPANGAN IX 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019 

Lokasi    : Kelas V Muhammad 

Jam    : 08.00-09.00 WIB 

Sumber Data : Guru dan Peserta Didik 

Kelas V Muhammad 

 

Deskripsi Data 

Pada hari selasa, 29 januari 2019 pukul 07.45 

WIB, penulis telah sampai dilokasi penelitian yaitu MI Al 

Manar Sambirejo Sragen. Penulis berkesempatan untuk 

melakukan observasi pembelajaran di kelas V Muhammad 

pada pukul 08.00-09.00 WIB. Dalam kegiatan observasi 

ini, kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan 

yaitu dalam pembahasan pembelajaran Mahārah Al 

Qirā’ah dengan team teaching.  

Seperti biasa diawal pertemuan, para asatidz  

mengucap salam dan berdo‟a Bersama. Kemudian 

memeriksa kehadiran, dan dilanjutkan dengan memeriksa 

kelengkapan buku LKS para peserta didik. Kemudian 

sebelum melangkah ke materi selanjutnya, Us.Anggi yang 

bertugas menyampaikan materi di jam pertama mata 

pelajaran Bahasa Arab memberikan pertanyaan seputar 

materi yang dipelaji dipertemuan sebelumnya.  



  

Pertanyaan yang diberikan merupakan tema dan 

kosakata-kosakata yang sudah dipelajari dipertemuan 

sebelumnya. Dalam memberikan pertanyaan, us.Anggi 

diawal memberikan pertanyaan kepada peserta secara 

umum, kemudian dilanjutkan dengan memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik satu persatu secara acak. 

Pada kesempatan ini terlihat bahwa ketika diberikan 

pertanyaan secara umum yang ditujukan kepada seisi 

kelas, tidak banyak peserta didik dan hanya beberapa yang 

menanggapi dan cenderung lebih banyak yang diam 

diantara mereka mereka. Terlebih ketika us.Anggi 

memberikan pertanyaan seputar kosa kata kepada masing-

masing peserta didik yang ditunjuk secara acak. 

Setelah dirasa tidak banyak yang memberikan 

tanggapan dan umpan balik dari apa yang disampaikan, 

kemudian us.Anggi mengulang kosakata yang telah 

dipelajari di pertemuan sebelumnya dan kemudian diikuti 

oleh semua peserta didik. Setelah dirasa cukup, kemudian 

us.Anggi melanjutkan dengan menyampaikan materi yang 

baru. 

Metode yang digunakan dalam menyampaikan 

materi kurang lebih sama dengan yang digunakan 

dipertemuan sebelumnya, yaitu dengan menggunakan 

metode diskusi, persentasi dan demonstrasi. Us.Anggi 

mmengenalkan kosakata dengan menggunakan media 

yang tersedia didalam maupun diluar kelas, dan 



  

memberikan contoh tokoh dan tindakan yang dilakukan 

tokoh tersebut. Hal ini dilakukan agar para peserta didik 

lebih mudah mencerna dan memahami materi yang 

disampaikan.  

Setelah pengenalan materi dan menyampaikan 

kosakata, selanjutnya us.Anggi membacakan dan 

menerjemahkan bacaan secara Bersama-sama dengan  kata 

perkata. Disisi lain us.Naimah mengkondisikan para 

peserta didik untuk mengikuti jalannya pembelajaran. 

Setelah pergantian waktu, pertukaran peran pun 

dilakukan oleh us.Anggi dan Us.Naimah. us.Naimah 

melanjutkan bacaan dan menerjemahkannya, kemudian 

memberikan pertanyaan seputar materi kepada peserta 

didik satu persatu secara acak. Setelah dirasa cukup, 

us.Naimah meminta peserta didik untuk membacakan 

bacaan yang telah dibaca dan diterjemahkan Bersama-

sama didepan kelas satu persatu yang dipilih atau ditunjuk 

secara acak. Peserta didik yang diminta maju untuk 

membacakan bacaan di depan kelas yaitu peserta didik 

yang kurang maupun yang tidak fokus dan perhatian 

terhadap jalannya waktu pembelajaran. 

Pada saat ini terlihat bahwa banyak peserta didik 

yang tidak fokus terhadap jalannya waktu 

pembelajarannya. Banyak diantara peserta didik yang 

bosan dan banyak yang mengantuk. Selain itu, ketika 

peserta didik diminta untuk membaca didepan kelas 



  

diantaranya ada beberapa peserta didik yang merasa malu 

untuk membaca bacaan bahasa Arab yang telah dipelajari 

Bersama didepan kelas.  

Dan saat membaca didepan kelas banyak yang 

tidak percaya diri saat membaca, akibatnya suara yang 

dihasilkan dan yang dikeluarkan lirih dan tidak terdengar 

oleh peserta didik yang lain. Hal ini juga dikarenakan 

karena peserta didik kelas V Muhammad didominasi oleh 

anak yang pendiam dan tidak banyak berbicara.  



  

CATATAN LAPANGAN X 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019 

Lokasi    : Kelas V Adam 

Jam    : 09.00-10.00 WIB 

Sumber Data : Guru dan Peserta Didik 

Kelas V Adam 

 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini penulis berkesempatan untuk 

melanjutkan observasi pembelajaran di kelas V Adam 

pada pukul 09.00-10.00 WIB. Dalam kegiatan observasi 

ini, kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan 

yaitu dalam pembahasan pembelajaran mahārah al 

qirā’ah dengan team teaching seperti pada kelas 

sebelumnya.  

Pada kelas Adam diawal pertemuan, para asatidz 

mebuka pelajaran dengan mengucap salam dan memeriksa 

kehadiran serta kelengkapan buku LKS para peserta didik 

seperti pada kelas sebelumnya. Pada kesempatan ini, 

dikelas Adam pemberian materi awal dilakukan oleh 

us.Naimah. seperti pada kelas sebelumnya, us.Naimah 

juga memberikan pertanyaan seputar materi dan kosakata 

pada materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 



  

Berbeda dengan kelas sebelumnya, beberapa 

peserta didik kelas Adam dapat memberi tanggapan dan 

menjawab pertanyaan yang telah diberikan us.Naimah 

kepada mereka. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

kebanyakan dari mereka juga lupa dengan kosakata yang 

telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

Setelah dirasa cukup memberikan pertanyaan, 

us.Naimah meminta para peserta didik untuk membuka 

buku LKS yang mereka punya. Kemudian us.Naimah 

melanjutkan dengan menjelaskan materi yang baru dengan 

memberikan kosakata beserta artinya yang ada pada 

materi dan yang ada pada bacaan yang ada pada LKS 

peserta didik. 

Setelah memberikan kosakata kemudian 

dilanjutkan dengan membacakan perkata duakata beserta 

artinya yang kemudian diikuti oleh para peserta didik. 

Setelah setengah jam berlalu, pergantian asatidz pun 

dilakukan, us.Anggi melanjutkan penyampaian materi. 

Dalam penyampaian selanjutnya us. Anggi meminta para 

peserta didik untuk membaca bacaan yang telah dipelajari 

didepan kelas satu persatu yang ditunjuk secara acak. 

Setelah meminta peserta didik untuk membacakan 

bacaan didepan kelas dirasa cukup, selanjutnya us anggi 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik seputar 

materi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

para peserta didik memahami materi. Ketika sudah dirasa 



  

cukup dan waktu masih tersisa, us.Anggi memanfaatkan 

untuk memberikan games seputar materi. Games yang 

diberikan kurang lebih sama seperti yang diberikan kepada 

kelas Ibrahim diminggu yang lalu. 

Dengan membagi dua kelompok besar, dan 

masing-masing kelompok bergantian memberikan 

pertanyaan dan jawaban sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Baik dalam memberikan pertanyaan dan 

jawaban diwajibkan mengambil dari materi dalam LKS 

yang telah dipelajari, dan dalam pemberian pertanyaan 

maupun jawabanya pun dilakukan secara berdiskusi 

dengan kelompok masing-masing. 

Namun dalam permainan kali ini sedikit berbeda 

dengan yang sebelumnya. Perbedaanya yaitu terletak pada 

akhir permainan. Yaitu bagi kelompok yang kalah akan 

dihukum Bersama. Hukuman yang diberikan yaitu para 

peserta didik yang kalah diminta untuk berdiri dalam satu 

shaf kemudian masing-masing peserta didik diminta untuk 

memegang telinga sebelah kanan teman disampingnya, 

kemudian diputar perlahan, kemudian dilakukan dengan 

sebaliknya. Cara yang dilakukan ini dapat mencairkan 

suasana didalam kelas. 



  

CATATAN LAPANGAN XI 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Sabtu, 02 Februari 2019 

Lokasi    : Kelas V Ibrahim 

Jam    : 10.00-11.00 WIB 

Sumber Data : Guru dan Peserta Didik 

Kelas V Adam 

 

Deskripsi Data 

Pada hari sabtu, 02 Februari 2019 pukul 09.45 

WIB, penulis telah sampai dilokasi penelitian yaitu MI Al 

Manar Sambirejo Sragen. Penulis berkesempatan untuk 

melakukan observasi pembelajaran di kelas V Ibrahim 

pada pukul 10.00-11.00 WIB. Dalam kegiatan observasi 

ini, kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan 

yaitu dalam pembahasan pembelajaran Mahārah Al 

Qirā’ah dengan team teaching.  

Pada kelas Ibrahim diawal pertemuan, para asatidz 

mebuka pelajaran dengan mengucap salam dan memeriksa 

kehadiran serta kelengkapan buku LKS para peserta didik 

seperti pada kelas sebelumnya. Pada kesempatan ini, 

dikelas Ibrahim pemberian materi awal dilakukan oleh 

us.Anggi. seperti pada kelas sebelumnya, us.Anggi juga 

memberikan pertanyaan seputar materi dan kosakata pada 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 



  

Setelah dirasa cukup memberikan pertanyaan, 

us.Anggi meminta para peserta didik untuk membuka 

buku LKS yang mereka punya. Kemudian us.Anggi  

melanjutkan dengan menjelaskan materi yang baru dengan 

memberikan kosakata beserta artinya yang ada pada 

materi yang juga ada pada bacaan yang ada pada LKS 

peserta didik. 

Setelah memberikan kosakata kemudian 

dilanjutkan dengan membacakan perkata duakata beserta 

artinya yang kemudian diikuti oleh para peserta didik. 

Setelah setengah jam berlalu, pergantian asatidz pun 

dilakukan, us.Naimah melanjutkan penyampaian materi. 

Dalam penyampaian selanjutnya us.Naimah meminta para 

peserta didik untuk membaca bacaan yang telah dipelajari 

didepan kelas satu persatu yang ditunjuk secara acak.  

Pada situasi ini, ada beberapa anak yang ramai dan 

tidak fokus dalam mengikuti jalannya pembelajarannya. 

Kemudian Us.anggi meminta anak yang ramai dan tidak 

fakus mengikuti pembelajaran serta mengganggu 

ketenangan kelas pun untuk maju kedepan kelas dengan 

membawa buku LKS nya. Setelah dirasa tenang dan 

menyesal, kemudian us.Anggi meminta peserta didik 

tersebut kembali ketempat duduk masing-masing.  

Setelah meminta peserta didik untuk membacakan 

bacaan didepan kelas dirasa cukup, selanjutnya us.Naimah 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik seputar 



  

materi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

para peserta didik memahami materi. Ketika sudah dirasa 

cukup dan waktu masih tersisa, us.Anggi memanfaatkan 

untuk memberikan permainan seputar materi. permaianan 

yang diberikan kurang lebih sama seperti yang diberikan 

kepada kelas Ibrahim diminggu yang lalu. 

Dengan membagi dua kelompok besar, dan 

masing-masing kelompok bergantian memberikan 

pertanyaan dan jawaban sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Baik dalam memberikan pertanyaan maupun 

jawaban diwajibkan mengambil dari materi dalam LKS 

yang telah dipelajari, dan dalam pemberian pertanyaan 

maupun jawabanya pun dilakukan secara berdiskusi 

dengan kelompok masing-masing. 

Namun dalam permainan kali ini sedikit berbeda 

dengan yang sebelumnya. Perbedaanya yaitu terletak pada 

akhir permainan. Yaitu bagi kelompok yang kalah akan 

dihukum Bersama. Hukuman yang diberikan yaitu para 

peserta didik yang kalah diminta untuk berdiri dalam satu 

shaf  kemudian semua peserta didik diminta untuk 

menghadap satu arah, kemudian masing-masing peserta 

didik memegang pundak teman depannya, kemudian 

memijatnya, begitupun dilakukan sebaliknya. 



  

CATATAN LAPANGAN XII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 14 Mei 2019 

Lokasi    : Kelas V Muhammad 

Jam    : 09.30-09.45 WIB 

Sumber Data :Peserta Didik Kelas V 

Muhammad 

 

Deskripsi Data 

Pada hari selasa, 14 Mei 2019 pukul 09.20 WIB, 

penulis telah sampai dilokasi penelitian MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, penulis berkesempatan untuk 

melakukan wawancara dengan peserta didik kelas V 

Muhammad. Pada kesempatan ini, penulis akan 

memfokuskan pemerolehan data dengan metode 

wawancara, dengan menggali informasi lebih dalam, 

langsung dari sumbernya yaitu kelas V Muhammad. 

Dalam hal ini, penulis tidak mewawancarai secara 

keseluruhan peserta didik dikelas melainkan mengambil 

beberapa dari mereka sebagai perwakilan di kelas. Berikut 

ini beberapa peserta didik yang penulis wawancarai; 

 Risko Okta W 

 Yohan Maulana A 

 Rafif Tsaqib 



  

Kemudian dari wawancara tersebut penulis 

pengumpulkan informasi penting serta menjabarkanya 

dengan beberapa statement yang mereka kemukakan 

sendiri dalam wawancara; 

1. Wawancara pada pukul 09.30 WIB (istirahat jam 

pertama) di ruang kelas V Muhammad bersama Yohan 

Maulana A, siswa kelas V Muhammad. 

 “engga suka bahasa Arab, karana susah” 

 “karna ngga pernah belajar, disuruh belajar males” 

 “suka kalo diajar us.anggi sama us.naimah,. soal e 

diceritain, kalem” 

 “kalo diajar us.anggi sama us.naimah lebih 

gampang” 

 “suka belajar pake permainan” 

2. Wawancara pada pukul 09.30 WIB (istirahat jam 

pertama) di ruang kelas V Muhammad bersama Risko 

Okta Wijaya, siswa kelas V Muhammad. 

 “nggak suka bahasa Arab, karna ngga bisa” 

 “angel susah dihafal” 

 “kalo sama us.anggi sama us.naimah agak gampang, 

karna ngga dimarahin” 

 “kalo sama us.budi adem panas” 

 “dijelasin materi kemaren, diceritain trus kalem” 



  

3. Wawancara pada pukul 09.30 WIB (istirahat jam 

pertama) diruang kelas V Muhammad Bersama Rafif 

Tsaqib, siswa kelas V Muhammad. 

 “ngga suka bahasa Arab karna susah” 

 “suka diajar us.anggi sama u.naimah” 

 “enak diajar make permainan, kelompok-kelompok 

an, loro-lorone” 



  

CATATAN LAPANGAN XIII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 14 Mei 2019 

Lokasi    : Kelas V Ibrahim 

Jam    : 09.46-10.05 WIB 

Sumber Data :Peserta Didik Kelas V  

Ibrahim 

 

Deskripsi Data 

Pada hari selasa, 14 Mei 2019 pukul 09.20 WIB, 

penulis telah sampai dilokasi penelitian MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, penulis berkesempatan untuk 

melakukan wawancara dengan peserta didik kelas V 

Ibrahim. Pada kesempatan ini, penulis akan memfokuskan 

pemerolehan data dengan metode wawancara, dengan 

menggali informasi lebih dalam, langsung dari sumbernya 

yaitu kelas V Ibrahim. 

Dalam hal ini, penulis tidak mewawancarai secara 

keseluruhan peserta didik dikelas melainkan mengambil 

beberapa dari mereka sebagai perwakilan di kelas. Berikut 

ini beberapa peserta didik yang penulis wawancarai; 

 Alifta Salsabila Oktafiana 

  Syifa Airin Cinta Pangastuti 

 Putri Hasna Nabilah 



  

Kemudian dari wawancara tersebut penulis 

pengumpulkan informasi penting serta menjabarkanya 

dengan beberapa statement yang mereka kemukakan 

sendiri dalam wawancara;  

1. Wawancara pada pukul 09.45 WIB (istirahat jam 

pertama) di ruang kelas V Ibrahim bersama Alifta 

Salsabila Oktafiana, siswi kelas V Ibrahim. 

 “Agak suka bahasa Arab, mmmmmm karna susah” 

 “susahnya karnaa.,. ngafalinnya., kalo baca dikit-

dikit bisa” 

 “suka kalo diajar sama us.anggi sama us.naimah” 

 “enak diajarnya kalo sama us anggi sama 

us.naimah 

2. Wawancara pukul 09.45 WIB (istirahat jam pertama) 

di ruang kelas V Ibrahim bersama Syifa Airin Cinta 

Pangastuti, siswi kelas V Ibrahim. 

 “agak suka bahasa Arab, karna susah ngafalinya” 

 “Kalo disuruh baca agak lancar” 

 “suka diajar sama us.naimah sama us.anggi” 

 “soalnya kalo belajar seru” 

3. Wawancara pukul 09.45 WIB (istirahat jam pertama) 

diruang kelas V Ibrahim Bersama Putri Hasnah 

Nabilah, siswi kelas V Ibrahim. 

 “lumayan suka bahasa Arab” 

 “Insya Allah bisa kalo suruh baca” 



  

 “suka kalo diajar sama us.anggi sama us.naimah” 

 “kalo diajar sama lebbih dari satu guru itu selalu 

ceria” 

 “yang paling gampang belajar bahasa Arab ya 

membaca” 

 “sama us.anggi sama us.naimah,. materi yang 

kemaren diulang lagi” 



  

CATATAN LAPANGAN XIV 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Rabu, 15 Mei 2019 

Lokasi    : Kelas V Adam 

Jam    : 09.30-10.00 WIB 

Sumber Data :Peserta Didik Kelas V 

Adam 

 

Deskripsi Data 

Pada hari selasa, 15 Mei 2019 pukul 09.20 WIB, 

penulis telah sampai dilokasi penelitian MI Al Manar 

Sambirejo Sragen, penulis berkesempatan untuk 

melakukan wawancara dengan peserta didik kelas V 

Adam. Pada kesempatan ini, penulis akan memfokuskan 

pemerolehan data dengan metode wawancara, dengan 

menggali informasi lebih dalam, langsung dari sumbernya 

yaitu kelas V Adam. 

Dalam hal ini, penulis tidak mewawancarai secara 

keseluruhan peserta didik dikelas melainkan mengambil 

beberapa dari mereka sebagai perwakilan di kelas. Berikut 

ini beberapa peserta didik yang penulis wawancarai; 

 Anggita Rahmadani 

 Arum siti Khajar 

 Irwan Bayu Setiawan 



  

Kemudian dari wawancara tersebut penulis 

pengumpulkan informasi penting serta menjabarkanya 

dengan beberapa statement yang mereka kemukakan 

sendiri dalam wawancara;  

1. Wawancara pada pukul 09.30 WIB (istirahat jam 

pertama) di ruang kelas V Adam bersama Anggita 

Rahmadani, siswi kelas V Adam. 

 “enggaa suka bahasa Arab” 

 “iyaa, soalnya susah dan ngga ngerti” 

 “iyaa kosa kata nya, artinya ngga tau” 

 “kalo bacanya ya kadang bisa, kadang engga, aku 

ngga terlalu bisa mbak , bahasa Arab” 

 “kalo guru nya banyak kadang ngga fokus mbak, ya 

lebih enak sih kalo pas diajar baca nya, tapi kurang 

fokus” 

2. Wawancara pada pukul 09.30 WIB (istirahat jam 

pertama) di ruang kelas V Adam bersama Arum Siti 

Khajar, siswi kelas V Adam. 

 “engga suka bahasa Arab “ 

 “semuanya susah, ngga tau semuanyaa, kosa 

katanya, artinya” 

 “paling gampang kalo disuruh baca, soal e baca 

paling gampang daripada yang laen” 

 “kalo diajar gurunya banyak lebih rada ngga fokus 

mbak” 



  

 “paling enak kalo diajar pake permainan, tapi ne 

permainan lama mbak waktunya, seru sih, tapi 

materinya jd lama” 

3. Wawancara pada pukul 09.45 WIB (istirahat jam 

pertama) di ruang kelas V Adam bersama Irwan Bayu 

Setiawan, siswa kelas V Adam. 

 “ngga suka bahasa Arabb” 

 “yaa soal e susah  dan ngga ngerti semuanya” 

 “kalo baca ya bisa mbak, dikit-dikit” 

 “kalodiajar sama us.Anggi sama us.Naimah enak, 

tapi ngga ada sensasi nya, kalo ada us budi ada 

sensasinya, adem panas” 

 “enak nya dicampur us, Ada games nya, kalo 

diceramahin spaneng us., ngga enek inspirasi og., 

hahaha” 



  

Lampiran III 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah : MI AL MANAR 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Bab   : 5 

Tema   : فٌّي الفصل (Di Kelas) 

Sub Tema  : Qiro’ah ( القراة ) 

Pertemuan  : 1 

Kelas/Semester : 5/2 

Alokasi Waktu : 2x35 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama 

Islam 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

dan guru. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan 

cara mengamati mendengar, melihat, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 



  

Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam 

bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.1  Meresapi makna anugerah Allah SWT 

berupa bahasa Arab 

1.2  Meresapi Anugerah Allah atas terciptanya 

bahasa yang beragam 

2.1 Memiliki kepedulian, rasa ingin tahu dan 

percaya diri dalam berkomunikasi dengan 

menggunakan media bahasa Arab yang 

dimiliki 

2.2 memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, tetangga dan guru 

dengan menggunakan media bahasa Arab 

yang dikuasai 

3.1 mengidentifikasi bunyi huruf , kata, frasa, 

dan kalimat sederhana terkait topik:  ً ف

لا   لف ص   baik secara lisan maupun tertulis 



  

3.2 Menemukan makna dari ujaran kata, frasa, 

dan kalimat sederhana terkait topik:  ً ف

ل   ا لف ص 

3.3 Memahami bentuk kata, frasa, dan kalimat 

sederhana terkait topik : ل  ف ً ا لف ص 

3.4 Memahami kata, frasa dan kalimat 

sederhana secara lisan dan tertulis terkait 

topik: ل   ف ً ا لف ص 

4.1 Melafalkan bunyi huruf, kata, frasa, dan 

kalimat bahasa Arab terkait topik: ل   ف ً ا لف ص 

4.2 Menyampaikan makna dari ujaran kata, 

frasa, dan kalimat-kalimat sederhana terkait 

topik:   لف ً ا لف ص    

4.3 menggunakan kata, frasa, dan kalimat 

sederhana terkait topik: ل  ف ً ا لف ص 

4.4 Mengungkapkan kata, frasa, dan kalimat 

sederhana secara lisan dan tertulis terkait 

topik: ل   ف ً ا لف ص 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

a. Melafalkan mufradat tentang ل  ف ً ا لف ص 

b. Melafalkan teks Qira‟ah tentang ل  ف ً ا لف ص 

c. Menerjemahkan teks ل   ف ً ا لف ص 

d. menyebutkan perlengkapan yang ada di kelas ( ً ف

ل  dalam bahasa Arab ( ا لف ص 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati, menanya peserta didik mampu: 



  

a. Melafalkan mufradat tentang ل   ف ً ا لف ص 

b. Melafalkan teks qira‟ah tentang ل   ف ً ا لف ص 

c. Menerjemahkan teks ل   ف ً ا لف ص 

d. Menyebutkan perlengkapan yang ada di kelas ( ً ف

ل  dalam bahasa Arab ( ا لف ص 

E. Materi Pembelajaran  

ل  ف ً ا لف ص 

نا   د  ن  ام   ع  فٌ. أ م  ق ص  م  ةٌ و  ار  لٌ و  إد  م  ع  لٌ و  م  ة  ف ص  س  ر  د  ً  ا لم  ةٌ. ف  ر   ٌ اب  ةٌ ك  س  ر  د  م 

ةٌ  ب  ت  ك  ةٌ. ا لم  ب  ت  ك  ة  م  س  ر  د  ان ب  ا لم  عٌ. و  ب ج  اس  بٌ و  ل ع  ف ةٌ و  م   ٌ ظ  ةٌ ن  اح  ة  س  س  ر  د  ا لم 

س   ة  م  س  ر  د  اء  ا لم  ر  ةٌ. و  م  ظ  ت  ن  ةٌ و  م  ر   ٌ ب  ر  إل ى ك  ظ  مٌ. ا ن  ت ظ  ن  فٌ و  م   ٌ د  ن ظ  ج  س  دٌ. ا لم  ج 

ةٌ  د   ٌ د  ات ب  ج  ك  ةٌ و  م  ان  ةٌ و  خ ز  ر  بُّو  ل  س  مٌ. ف ً ا لف ص  ت ظ  ن  عٌ و  م  اس  و  و  ! ه  ل  ل ك  ا لف ص  ذ 

سٌ ف ً ا رِّ د  و  م  رٌ. ه  و  ن ص  د  م  ٌِّ ال ك  السَّ ها . ذ  ر   ٌ ةٌ و  غ  ر   ٌ ث  ًُّ ك  اس  ر  فِّ و  ك  لصَّ

ة .   ٌ ب  ر  ة  ا لع  س  ال لُّغ  رِّ د  و  م  دٌ. ه  ه  ت  ج  رٌ و  م  اه  صٌ م  رِّ د  رٌ م  و  ص  ن  د  م  ٌِّ س. السَّ ام  ا لخ 

ات   او  ت بٌ و  أ د  ة  ك  ان  ةٌ. ف ً ا لخ ز  د   ٌ د  ةٌ و  ج  ر   ٌ ب  ً  ك  ! ه  ة  ان  ر  إ لى ت ل ك  ا لخ ز 
ظ  أ ن 

و   ةٌ ط  ر  ط  س  ا م  ه  ن  ةٌ, م   ٌ س  ر  د  اةٌ م  د   ٌ د  ةٌ ج  لاسّ  ةٌ و  ط  س  ن  ك  اء  و  م  ض   ٌ ةٌ ب  ح  س  م  ل ة  و  م   ٌ. 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Sientifik 

2. Metode  : Team Teaching  

   a. Diskusi 

   b. Presentasi 

   c. Demonstrasi 

G. Media Pembelajaran 

Softwere PAI SD/MI dari JGC yang berisi materi 

tentang teks bacaan ل   ف ً ا لف ص 

H. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran 

 Media: gambar 



  

 Alat/Bahan: kertas, LK 

 Sumber Pembelajaran: Buku Guru dan Buku Siswa 

Bahasa Arab, Lingkungan alam sekitar. 

 Media Ajar Guru Indonesia dari JGC. 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan / Kegiatan Awal (10 

Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan 

berdo‟a Bersama 

2. Guru membiasakan mengajak 

peserta didik membuka pelajaran 

dengan Bahasa Arab berupa ucapan 

basmallah:  

ل ة م  ا ب اا لب س  ن  س  ر  ئ د  د  ت  ب  ا ن  ا ب ن  ٌَّ  ه 

3. Guru memeriksa kehadiran, 

kerapian berpakaian, posisi tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran 

4. Guru menyapa peserta didik dengan 

memperkenalkan diri kepada peserta 

didik 

5. Guru menyampaikan tujuan 

 



  

pembelajaran 

6. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif pengalaman peserta 

didik dan dikaitkan dengan tema  ً ف

ل   ا لف ص 

7. Guru menyiapkan media/alat 

peraga/alat bantu bisa berupa tulisan 

manual dipapan tulis, kertas karton 

(tulisan yang besar dan mudah 

dilihat/dibaca), atau dapat juga 

menggunakan multimedia berbasis 

ICT atau media lainya 

8. Untuk menguasai kompetensi ini, 

salah satu model pembelajaran yang 

dapat dipakai antara lain model role 

playing (model pebelajaran berpain 

peran). Model ini bisa dipadukan 

dengan model artikulasi 

(membuat/mencari pasangan yang 

bertujuan untuk mengetahui daya 

serap peserta didik 

9. Pembelajaran tema dapat 

dilaksanakan diluar kelas, seperti 

mushalla, masjid atau tempat lain 

yang memungkinkan dan ada 



  

dilingkungan madrasah. 

2. Kegiatan Inti 

 Mengamati 

1. Guru meminta peserta didik 

mengamati gambar benda-benda 

 Menanya  

1. Guru menyampaikan beberapa 

pertanyaan terkait dengan topik 

pembahasan 

 Mengeksplorasi/menalar  

1.  Peserta didik mengemukakan isi 

gambar tersebut 

2.  Guru memeberikan penjelasan 

tambahan dan penguatan yang 

dikemukakan peserta didik 

tentang isi gambar tersebut 

3.  Peserta didik diberi kesempatan 

untuk membaca qiro‟ah pada 

buku siswa 

 Mengasosiasi/mencoba 

1.  Guru mengembangkan 

pembelajaran dengan strategi 

(Index Card Match) Strategi ini 

biasanya digunakan untuk 

mengajarkan kata-kata atau 

120 

menit 



  

kalimat dengan pasangannya. 

Misalnya kata dengan artinya, 

atau soal dengan jawabannya, 

dan sebagainya. Dalam 

pembelajaran qiro‟ah dapat juga 

diterapkan untuk melakukan 

evaluasi terhadap pemahaman 

siswa pada isi bacaan dengan 

membuat kartu-kartu soal dan 

jawabannya. 

2.  Langkah-langkah pembelajaran: 

a. Siapkan kartu secara 

berpasangan (soal dan 

jawabnya) lalu diacak. 

b. Bagikan kartu secara 

berpasangan tersebut kepada 

semua siswa dan mintalah 

mereka memahami artinya 

c. Mintalah semua siswa untuk 

mencari pasangannya 

masing-masing dengan tanpa 

bersuara 

d. Setelah menemukan 

pasangannya, mintalah siswa 

berkelompok dengan 



  

pasangannya masing-masing 

 Komunikasi/ 

demonstrasi/networking 

e. Mintalah masing-masing 

kelompok untuk 

menyampaikan 

(mempresentasikan) hasilnya 

didepan kelas 

f. Berikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

memberikan komentar atau 

pertanyaan 

g. Berikan klarifikasi terhadap 

hasil kerja kelompok tersebut 

1.  Peserta didik dengan bantuan 

guru diajak untuk membuat 

kesimpulan berkaitan dengan 

materi mufrodat tentang teks 

qiro‟ah ل   ف ً ا لف ص 

2.  Guru memberikan penguatan 

melalui pemberian tugas menulis 

kosa kata baru pada kartu untuk 

dihafal 

3.  Guru mengajak siswa berperan 

aktif dalam proses pembelajaran 



  

3.  Penutup (10 menit) 

1. Guru terus memberi motivasi 

dan mengajak siswa untuk terus 

menerus belajar dirumah, 

disekolah, dimana saja, jika 

melihat suatu benda ucapkanlah 

dengan berbaha Arab. Insya 

Allah kamu bisa 

2. Guru mengadakan refleksi hasil 

pembelajaran 

3. Guru memberikan pesan-pesan 

moral terkait dengan penanaman 

KI 1 dan KI 2.  

4. Guru mengajak siswa untuk 

menutup kegiatan pembelajaran 

dengan hamdalah, dengan 

ungkapan:   د  ل ة م  ت م  ب ا ا لح  ت  خ  ا ن  ا ب ن  ٌَّ  ح 

 

J. Penilaian Hasil Belajar  

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran 

dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan 

hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 

1. Penilaian dari Aspek Pengetahuan (knowledge) 

a. Kosa Kata (al-mufrodat 



  

4 = Hampir sempurna 

3 = Ada kesalahan tapi tidak mengganggu 

makna 

2 = Ada kesalahan dan mengganggu makna 

1 = Banyak kesalahan dan mengganggu 

makna 

0 = Terlalu banyak kesalahan sehingga sulit 

dipahami  

b.  Kelancaran (at-thalaqah) 

 4 = Sngat lancar 

 3 = Lancar 

 2 = Cukup lancar 

 1 = Kurang lancar 

 0 = Tidak lancar 

c. Ketelitian (ad-diqqah) 

 4 = Sangat teliti 

 3 = Teliti 

 2 = Cukup Teliti 

 1 = Kurang teliti 

 0 = Tidak teliti 

d. Pengucapan (at-talafudz) 

 4 = Hampir sempurna 

 3 = Ada kesalahan tapi tidak mengganggu 

makna 

 2 = Ada beberapa kesalahan dan 

mengganggu makna 



  

 1 = banyak kesalahan dan mengganggu 

makna 

 0 = Terlalu banyak kesalahan sehingga sulit 

dipahami 

e. Intonasi (at-tanghim) 

 4 = Hampir sempurna 

 3 = ada beberapa kesalahan tapi tidak 

mengganggu makna 

 2 = Ada beberapa kesalahan dan 

mengganggu makna 

 1 = Banyak kesalahan dan menggaanggu 

makna 

 0 = Terlalu banyak kesalahan sehingga sulit 

dipahami 

f. pemahaman (al-fahm) 

 4 = Sangat memahami 

 3 = Memahami 

 2 = Cukup memahami 

 1 = Kurang memahami 

 0 = Tidak memahami 

g. Pilihan Kata (siyaghat al-alfadz 

 4 = Sangat variatif dan tepat 

 3 = Variatif dan tepat 

 2 = Cukup Variatif dan tepat 

 1 = Kurang variatif dan tepat 

 0 = Kurang variative dan tepat 



  

2. Penilaian dari Segi Sikap (attitude) 

a. Rasa Hormat (Respect) 

4 = Tidak pernah menunjukkan sikap tidak 

hormat 

3 = Pernah menunjukkan sikap tidak hormat 

2 = Beberapa kali menunjukkan sikap tidak 

hormat 

1 = Sering menunjukkan sikap tidak hormat 

0 = Sangat sering menunjukkan sikap tidak 

hormat 

b. Jujur (Honest) 

4 = Tidak pernah menunjukkan sikap tidak 

jujur 

3 = Pernah menunjukkan sikap tidak jujur 

2 = Beberapa kali menunjukkan sikap tidak 

jujur 

1 = Sering menunjukkan sikap tidak jujur 

0 = Sangat sering menunjukkan sikap tidak 

jujur 

c. Peduli (Care) 

4 = Tidak pernah menunjukkan sikap tidak 

peduli 

3 = Pernah menunjukkan sikap tidak peduli 

2 = Beberapa kali menunjukkan sikap tidak 

peduli 

1 = Sering menunjukkan sikap tidak peduli 



  

0 = Sangat sering menunjukkan sikap tidak 

peduli 

d. Berani (Brave) 

4 = Tidak pernah menunjukkan sikap tidak 

berani 

3 = Pernah menunjukkan sikap tidak berani 

2 = Beberapa kali menunjukkan sikap tidak 

berani 

1 = Sering menunjukkan sikap tidak berani 

0 = Sangat sering menunjukkan sikap tidak 

berani 

e. Percaya diri (Conidence) 

4 = Tidak pernah menunjukkan sikap tidak 

percaya diri 

3 = Pernah menunjukkan sikap tidak percaya 

diri 

2 = Beberapa kali menunjukkan sikap tidak 

percaya diri 

1 = Sering menunjukkan sikap tidak percaya 

diri 

0 = Sangat sering menunjukkan sikap tidak 

percaya diri 

f. Berkomunikasi baik (Communicative) 

4 = Tidak pernah menunjukkan sikap tidak 

komuikatif 



  

3 = Pernah menunjukkan sikap tidak 

komunikatif 

2 = Beberapa kali menunjukkan sikap tidak 

komunikatif 

1 = Sering menunjukkan sikap tidak tidak 

komunikatif 

0 = Sangat sering menunjukkan sikap tidak 

komunikatif 

g. Peduli Sosial (Social awareness) 

4 = Tidak pernah menunjukkan sikap tidak 

peduli sosial 

3 = Pernah menunjukkan sikap tidak peduli 

sosial 

2 = Beberapa kali menunjukkan sikap tidak 

peduli sosial 

1 = Sering menunjukkan sikap tidak peduli 

sosial 

0 = Sangat sering menunjukkan sikap peduli 

sosial 

h. Ingin tahu (Curiosity) 

4 = Tidak pernah menunjukkan sikap tidak 

ingin tahu 

3 = Pernah menunjukkan sikap tidak ingin 

tahu 

2 = Beberapa kali menunjukkan sikap tidak 

ingin tahu 



  

1 = Sering menunjukkan sikap tidak ingin 

tahu 

0 = Sangat sering menunjukkan sikap tidak 

ingin tahu 

3. Penilaian dari segi tingkah laku (Action) 

a. Kerja sama (team work) 

4 = Selalu bekerja sama 

3 = Sering bekerja sama 

2 = Beberapa kali melakukan kerja sama 

1 = Pernah bekerja sama 

0 = Tidak pernah bekerja sama 

b. Melakukan tindak komunikasi yang tepat 

(Communicative action) 

4 = Selalu melakukan kegiatan komunikasi 

yang tepat 

3 = Sering melakukan kegiatan komunikasi 

yang tepat 

2 = Beberapa kali melakukan kegiatan 

komunikasi yang tepat 

1 = Pernah melakukan kegiatan komunikasi 

yang tepat 

0 = Tidak pernah melakukan kegiatan 

komunikasi yang tepat 

4. Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis (al-

Kitabah) 



  

No Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria Score 

1. Kesesuaian Isi 

dengan Judul 

100% isi sesuai 

dengan judul 

4 

80% isi sesuai dengan 

judul 

3 

60% isi sesuai dengan 

judul 

2 

40% isi sesuai dengan 

judul 

1 

20% isi sesuai dengan 

judul 

0 

2. Struktur Teks 100% tulisan memiliki 

srtuktur yang tepat 

4 

80% tulisan memiliki 

srtuktur yang tepat 

3 

60% tulisan memiliki 

srtuktur yang tepat 

2 

40% tulisan memiliki 

srtuktur yang tepat 

1 

20% tulisan memiliki 0 



  

srtuktur yang tepat 

3. Pilihan Kata 100% pilihan kata 

tepat 

4 

80% pilihan kata tepat 3 

60% pilihan kata tepat 2 

40% pilihan kata tepat 1 

 pilihan kata tidak 

tepat 

0 

4. Keterpaduan 

Kalimat 

100% kalimat terpadu 

dan runtut 

4 

80% kalimat terpadu 

dan runtut 

3 

60% kalimat terpadu 

dan runtut 

2 

40% kalimat terpadu 

dan runtut 

1 

 kalimat tidak terpadu 

dan tidak runtut 

0 

5. Keterpaduan 

Paragraf 

100% paragraf 

terpadu dan runtut 

4 



  

80% paragraf terpadu 

dan runtut 

3 

60% paragraf terpadu 

dan runtut 

2 

40% paragraf terpadu 

dan runtut 

1 

paragraf tidak terpadu 

dan tidak runtut 

0 

6. Penulisan 

Kosakata 

100% penulisan kata 

tepat 

4 

80% penulisan kata 

tepat 

3 

60% penulisan kata 

tepat 

2 

40% penulisan kata 

tepat 

1 

penulisan kata tidak 

tepat 

0 

7. Ketepatan Tata 

Bahasa 

100% penggunaan tata 

bahasa tepat 

4 

80% penggunaan tata 3 



  

bahasa tepat 

60% penggunaan tata 

bahasa tepat 

2 

40% penggunaan tata 

bahasa tepat 

1 

penggunaan tata 

bahasa tidak tepat 

0 

8. Originalitas 

Penulisan 

100% tulisan hasil 

pemikiran sendiri 

4 

80% tulisan hasil 

pemikiran sendiri 

3 

60% tulisan hasil 

pemikiran sendiri 

2 

40% tulisan hasil 

pemikiran sendiri 

1 

Tulisan bukan hasil 

pemikiran sendiri 

0 

9. Kerapian 

Tulisan 

Rapi dan terbaca 

sempurna 

4 

Rapi dan terbaca 

sebagian 

3 



  

Tidak rapi, terbaca 

sempurna 

2 

Tidak rapi, terbaca 

sebagian 

1 

Tidak rapi dan tidak 

terbaca 

0 

 

K. Remidial 

Guru memberikan remidial kepada peserta didik jika 

belum mencapai ketuntasan sebagaimana pada kriteria 

ketuntasan tersebut diatas. 

L. Pengayaan 

 Guru memberikan pengayaan kepada peserta didik 

yang telah mencapai ketuntasan pada semua aspek 

penilaian, yaitu dengan cara guru membagikan 

sepasang kartu yang berisi gambar dan mufrodat 

disesuaikan dengan tema diatas secara acak pada 

semua peserta didik kemudian guru memberi tugas 

pada peserta didik untuk mencari pasangannya. 



  

Lampiran IV 

DOKUMENTASI GAMBAR  

Gambar I. Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.  Dokumentasi Guru Menjelaskan Materi 

Pembelajaran didalam Kelas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Gambar IV. Dokumentasi Guru Meminta Peserta 

Siswa untuk Membaca Bacaan Bahasa Arab didepan 

Kelas 

 

 

 

 

Gambar V. Dokumentasi Siswa Berdiskusi dan Kerja 

Kelompok 
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